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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Kelayakan Usaha Kopra Putih di
Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. Penelitian
ini bersifat penelitian lapangan (Field Research) pada masyarakat Petani Kopra
Putih di Kabupaten Indragiri Hiir, Riau.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini dimulai dari Kabupaten
Indragiri Hilir yang memiliki luas lahan kelapa terbesar dan dapat memproduksi
kopra dalam ribuan ton. Kopra putih adalah usaha baru berkembang, maka dari itu
peneliti tertarik bagaimana kelayakan usaha kopra putih ini dikabupaten indragiri
hilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha kopra putih
menurut perpektif ekonomi syariah dan untuk mengetahui Analisis SWOT Usaha
Kopra Putih. Subjeknya Petani Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir,
sedangkan objek adalah Analisis Kelayakan Usaha Kopra Putih di Kabupaten
Indragiri Hilir Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. Sample populasi
menggunakan Informan Penelitian yang terpilih sesuai kriteria penelitian dengan
menggunakan Accidental Sampling.

Teknik-teknik pegumpulan data yaitu observasi, wawancara, study
dokumentasi. Analisa yang digunakan yaitu analisis data deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian, aspek sumber daya sudah memadai, aspek teknik &
teknologi terbilang mudah dan murah, aspek produksi dapat berproduksi secara
terus menerus, aspek pasar & pemasaran memiliki banyak market, sedangkan
hasil BEP Grade A 88 Kg Grade B 113 Kg dan Grade C 807 Kg, aspek keuangan
hasil perhitungan NPV Layak Rp 1.093.785.500> 0, IRR Diterima hasil
IRR>12%pa, BC ratio dapat keuntungan karena hasilnya 1,16%> 0,85%, PP
periode waktunya 13 tahun 7 bulan modal tahunan kembali. aspek hukum izin
terdaftar, dan aspek sosial& budaya ramah lingkungan dan lowongan kerja baru.
Sedangkan untuk Kekuatan, kabupaten dengan luas lahan terbesar (Strengh),
Kelemahan pada aspek keuangan (Weakness), Kesempatan pembukaan lowongan
kerja baru (Opportunities) dan Ancaman pada izin yang tidak terdaftar (Treath).

Dapat disimpulkan bahwa Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir
Layak dan dapat di Rekomendasi ke Petani Kelapa lainnya, walaupun analisis
SWOT masih ada kelemahan dan ancaman tetapi dapat ditutupi dengan kekuatan
& kesempatan.

Kata Kunci : Kelayakan Usaha, Kopra Putih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Riau adalah sebuah Provinsi di Indonesia yang terletak di

bagian tengah Pulau Sumatera, yaitu di bagian tengah Pantai Timur Pulau s di

sepanjang pesisir Selat Melaka. Hingga tahun 2004 Provinsi ini juga meliputi

Kepulauan Riau, sekelompok besar pulau-pulau kecil (Pulau Batam dan

Pulau Bintan) yang terletak di sebelah Timur Sumatera dan sebelah Selatan

Singapura. Kepulauan ini dimekarkan menjadi Kepulauan tersendiri pada juli

2004. Ibu Kota terbesar Riau adalah Pekanbaru, sedangkan ibu kota

Kabupaten adalah Teluk Kuantan, Rengat, Tembilahan, Pangkalan Kerinci,

Siak Sri Indrapura, Bangkinang, Pasir Pangaraian, Bengkalis, Bagan Siapi-

api, Selat Panjang, dan Dumai. Riau saat ini merupakan salah satu Provinsi

terkaya di Indonesia dan sumber dayanya di dominasi oleh sumber alam

terutama minyak bumi, gas alam, karet, kelapa dan perkebunan.1

Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebuah Kabupaten yang terletak di

Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten Indragiri Hilir merupakan gerbang

selatan Provinsi Riau, dengan luas daratan 11.605.97 km dan perairan 7.207

km berpenduduk kurang lebih 683.354 jiwa yang terdiri dari berbagai macam

etnis, Indragiri Hilir yang sebelumnya dijuluki “ Negeri Seribu Parit” yang

sekarang terkenal dengan julukan “Negeri Seribu Jembatan” dikelilingi

perairan berupa sungai-sungai besar dan kecil, parit rawarawa dan laut.

1Sumber dari situs https://id.wikipedia.org/wiki/Riau diakses pada tanggal 25 April 2021
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Secara fisiografis Kabupaten Indragiri Hilir beriklim tropis merupakan

sebuah daerah daratan rendah yang terletak diketinggian 0-4 meter diatas

permukaan laut dan dipengaruhi oleh pasang surut.2

Kabupaten Indragiri Hilir adalah sentra Kebun Kelapa terluas di

Indonesia, sehingga mendapat julukan hamparan kelapa dunia.3 Baru – baru

ini Kabupaten Indragiri Hilir mendapatkan penghargaan dari KI RIAU

AWARD 2021 dalam kualifikasi informatif untuk Negri dengan kelapa

terluas.

Apabila berbicara tentang kelapa maka Kabupaten Indragiri Hilir

adalah tempatnya, untuk hasil produksi yang dihasilkan kelapa adalah kelapa

bulat, kopra asalan dan kopra putih. Kabupaten Indragiri Hilir memiliki luas

lahan kelapa 392.753 hektar dan produksinya 298.598.699 ton (BPS

Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2021).

Karena rata – rata masyarakatnya berprofesi sebagai Petani Kelapa,

hal ini menjadikan kelapa sangat mempengaruhi pertumbuhan Ekonomi di

Kabupaten Indragiri Hilir. Apabila harga kelapa turun maka akan membuat

para petani kehilangan penghasilan, sehingga petani kelapa akan memutar

otak kembali untuk mencari penghasilan lainnya. Untuk jumlah petani kelapa

dan hasil produksi nya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:4

2 Ibid
3 Sumber dari situs https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Indragiri_Hilir  diakses pada
tanggal 24 April 2021
4 Sumber dari situs https://inhilkab.bps.go.id  diakses pada tanggal 24 April 2021
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Tabel 1. Luas Lahan Kelapa, Produksi Kopra dan Petani Kelapa di

Kabuputen Indragiri Hilir Tahun 2021

No Kecamatan
Luas Lahan

Hasil Produksi
Kopra

Petani Kelapa

(Ha) (Ton) (KK)

1 Batang Tuaka 2.441 17.439.786 23
2 Concong 14.172 9.856.275 5.502
3 Enok 44.753 30.940.980 5.909
4 Gaung Anak Serka 15.431 7.811.256 11.384
5 Gaung 28.956 18.556.908 3.210
6 Kateman 37.739 29.126.972 4.272
7 Kempas 6.100 5.540.682 2.073
8 Keritang 27.008 24.561.856 4.988
9 Pulau Burung 10.789 9.771.600 5.249

10 Reteh 25.043 18.106.647 9.133
11 Teluk Belengkong 3.524 5.099.824 1.866
12 Tempuling 10.159 7.417.200 798
13 Kemuning 19 16.996 2.892
14 Mandah 55.266 45.439.200 2.873
15 Pelangiran 15.728 16.399.584 744
16 Sei Batang 14.078 8.169.530 3.149
17 Tanah Merah 20.948 18.434.702 7.702
18 Tembilahan Hulu 3.645 3.581.655 5.111
19 Tembilahan 9.142 9.606.660 2.220
20 Kuala Indragiri 25.722 12.720.386 1.245

Kab. Indragiri Hilir 392.753 298.598.699 80.264
Sumber: Data Olahan BPS Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2021

Tabel 1. Memperlihatkan bahwa Kabupaten Indragiri Hilir merupakan

wilayah yang memiliki luas areal perkebunan kelapa seluas 392.753 hektar

dengan produksi kopra sebanyak 298.598.699 ton/tahun, dan Jumlah petani

terdata sebanyak 80.264 KK yang bekerja dibidang perkebunan kelapa.

Kelapa adalah salah satu jenis tanaman palem yang tersebar di hampir

semua negara tropis, terutama di daerah dekat pantai. Hal ini merupakan

petunjuk bahwa tanaman kelapa berasal dari daerah tropis, walaupun sulit

menentukan negara mana tepatnya. Kelapa dikenal sebagai tanaman serba

guna karena seluruh bagian tanaman ini bermanfaat bagi kehidupan manusia.5

5 Soekartawi., Analisis Usahatani (Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta, 1995) hlm 3
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Produk turunan kelapa ada berbagai macam dikarenakan seluruh

bagian kelapa bisa dimanfaatkan untuk kehidupan manusia, seperti daun

untuk sapu, tempurung jadi arang, sabut kelapa jadi keset dan masih banyak

lagi. Pada penelitian ini memfokuskan pada kopra putih. Sebelumnya

pengertian kopra adalah daging buah kelapa yang dikeringkan.6

Kopra merupakan salah satu produk turunan kelapa yang sangat

penting, karena merupakan bahan baku pembuatan minyak kelapa dan

turunanya. Pembuatan kopra ada yang Menggunakan cara tradisional yaitu

dengan pembakaran langsung sehingga menghasilkan Kopra asap berwarna

coklat pekat. Ada juga dengan cara pengeringan alami menggunakan sinar

matahari, metode ini sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca Inilah yang

disebut dengan kopra asalan.7

Kopra putih merupakan hasil produk turunan kelapa, melalui proses

pengolahan khusus, yaitu dilakukan dengan cara dibuka terlebih dahulu

jambulnya/kulit kelapa kemudian dibelah dan menyusunya dengan rapi

didalam tenda penjemuran yang dirancang khusus berbentuk segitiga. Ketika

dimalam hari pengrajin kopra putih memberikan pengasapan belerang

didalam tenda dengan menggunakan bejana, sebelumnya tenda harus dibuat

tanpa ada celah atau berlubang agar asap belerang dapat meresap sempurna

pada kelapa yang sudah dibelah. Pada siang harinya akan di lakukan

penjemuran dibawah sinar matahari langsung dengan membuka terpal

penutup tenda tersebut.  Proses ini berlangsung kurang lebih selama tujuh

6 Prajnanta, F, Usaha Kelapa Muda, (Swadaya: Jakarta,2000) hlm. 3
7 Ibid
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hari, dan selanjutnya akan dilakukan tahap pencungkilan dan kemudian di

jual atau dikirim ke pengepul.8

Berdasarkan pra survey pada tanggal 30 Maret 2021 yang dilakukan

oleh peneliti bersama petugas Penyuluh Perkebunan Kabupaten Indragiri

Hilir, Petani Kelapa malah banyak menjual produk turunan kelapa asalan.

Dikarenakan Kopra Putih adalah Usaha atau Bisnis yang baru berkembang 5

tahun terakhir bahkan untuk data spesifik tentang kopra putih di Dinas

Pertanian atau di Dinas Perindustrian dan Perdagangan tidak ada yang

mencantumkan. Kopra asalan jauh lebih murah, sedangkan untuk harga

produk turunan kopra putih jauh lebih mahal dan dapat meningkatkan

pendapatan finansial Petani Kelapa.

Berdasarkan survey harga kopra asalan berkisar antara Rp. 4000 -

7000/kg sedangkan untuk harga kopra putih jenis Edible (Grade A) berkisar

antara harga Rp.13.000 – 14.000/kg, untuk kopra putih jenis reguler (Grade

B) berkisar antara harga Rp. 12.000-.12.500/kg, sedangkan jenis kopra putih

rijek (Grade C) Rp. 9.500-10.000/kg.9

Kopra putih di Kabupaten Indragiri Hilir saat ini telah di ekspor ke

beberapa Negara, seperti Negara India, Negara Bangladesh, dan Negara

Pakistan. Saat ini, terdapat beberapa jalur keluar pelabuhan ekspor, antara

lain melalui Provinsi Jambi, Provinsi Sumatra Selatan, Provinsi Lampung,

8 Ibid
9 Hasil wawancara Bapak Rano Petugas Penyuluh Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir pada
tanggal 30 Maret 2021
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Provinsi DKI Jakarta, dan Provinsi Sumatra Utara.10 Permintaan kopra putih

terus meningkat, baik dari kopra putih jenis edible (Grade A) maupun kopra

putih jenis reguler (GradeB). Kopra putih jenis edible (Grade A) biasanya

dikonsumsi langsung seperti untuk camilan, dan juga digunankan sebagai

wadah makana, sedangkan kopra putih jenis reguler (Grade B) umumnya

akan diolah menjadi produk turunan, seperti Virgin Coconut Oil (VCO),

minyak goreng berkualitas tinngi, margarin, parfum, sabun, coklat, aneka

bahan kosmetik, bahan farmasi dan kebutuhan industri lainnya.11

Sebelum mendirikan suatu usaha diperlukan studi kelayakan usaha

untuk dapat dijadikan pertimbangan dalam mendirikan usaha dan lebih

spesifik lagi diperlukan analisis secara finansial untuk membantu pengrajin

kopra putih agar mengetahui prediksi keuntungan yang diperoleh serta

meminimalkan atau menghindari risiko kerugian keuangan yang penuh

ketidakpastian di masa yang akan datang, baik risiko yang dapat

dikendalikan maupun yang tidak dapat dikendalikan agar usaha pengrajin

kopra putih yang dilakukan pada usaha tersebut tidak sia-sia.12

Hasil dari kelayakan usaha dapat dilihat Layak atau Tidak Layak

untuk dilanjutkan sebagai usaha, dengan begitu dapat direkomendasikan ke

masyarakat yang belum memproduksi kopra putih.

10 Kristina Br. Marpaung, MOTIVASI INDONESIA EKSPOR KOPRA PUTIH KE
BANGLADESH (STUDI KASUS: KOMODITI KOPRA PUTIH DARI CV. AMARTA
INDRAGIRI HILIR), JOM FISIP Vol. 7: Edisi I Januari – Juni 2020
11 Situs https://id.wikipedia.org/wiki/Kelapa yang diakses pada tanggal 25 April 2021
12 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis Pendekatan Praktis. ( CV Andi Offset : Yogyakarta,2010 )

hlm 4
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Studi kelayakan usaha atau bisnis adalah suatu aktivitas yang

mendalami tentang sebuah usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam

rangka memutuskan layak atau tidak usaha tersebut diaplikasikan.13

sedangkan menurut Umar Husein studi kelayakan bisnis merupakan

penelitian suatu rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau

tidaknya sebuah bisnis yang akan dijalankan, namun juga mengatur aktivitas

operasional secara berkesinambungan dalam rangka pencapaian tujuan serta

keuntungan yang maksimal.”14

Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian yang bertujuan untuk

memutuskan apakah sebuah ide bisnis layak untuk dilaksanakan atau tidak.

Sebuah ide bisnis dinyatakan layak untuk dilaksanakan jika ide tersebut

dapat mendatangkan manfaat yang lebih besar bagi semua pihak (stake

holder) dibangingkan dampak negatif yang ditimbulkan.15

Untuk melihat kelayakan dari usaha kopra putih peneliti menggunakan

aspek kelayakan usaha yaitu sumber daya manusia, teknis & teknologi,

aspek produksi, aspek pasar & pemasaran, aspek keuangan, aspek hukum,

dan aspek sosial & budaya. Metode perhitungan aspek keuangan yang

digunakan adalah Net Present Value (NPV), B/C Ratio, Internal Rate of

Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BC) dan Payback period (PP).16 Semua

13 Kasmir & Jakfar, Kewirausahaan, ( PT Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2006) hlm 7
14Umar Husein, Study Kelayakan Bisnis , (Jakarta : Gramedia Pustaka, 2001), hlm  5
15 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 3
16 Sapmaya Wulan, 2010, Study Kelayakan Pencucian Mobil otomatis pada Perusahaan Auto Car

Wash di Bandar Lampung, Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 1 No. 1 Oktober  2010 : 21-32 :
Universitas Bandar Lampung.
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metode tersebut digunakan dengan tujuan mengetahui kinerja keuangan dari

investasi yang dikeluarkan.

Metode NPV dan IRR merupakan metode yang paling baik dalam

memberikan gambaran profitabilitas suatu investasi, karena metode ini telah

mempertimbangkan nilai waktu dan ruang (time value of money). 17

Untuk permasalahan yang kedua adalah ketika sudah mendapatkan

kelayakan usaha, selanjutnya peneliti menganalisis kekuatan (Strength),

kelemahan (Weakness), kesempatatan (Opportunities) dan ancaman

(Threath) usaha Kopra Putih berdasarkan aspek kelayakan usaha di

Kabupaten Indragiri Hilir.

Perspektif Ekonomi Syariah sebagaimana dalam firman Allah swt :

             
 

Artinya : “ dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.

(QS. Al-Maidah :88)

Maksud dari Prinsip Halal dan Thayyib adalah untuk memberikan

kebebasan kepada masyarkat muslim untuk menggunakan segala barang

yang baik, bermanfaat bagi dirinya, menyenangkan dan lain sebagainya.

Kebebasan yang diberikan islam kepada setiap muslim dalam berkonsumsi

tidak terlelpas dari bahwa perbuatan memanfaatkan atau mengkonsumsi

17 Ibid
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barang dan jasa merupakan suatu kebaikan. Didalam ayat kasab juga

menjelaskan untuk berusaha seperti dalam QS. Al- Jumuah : 10,

            
   

Artinya :  apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

Dalam Ekonomi Islam juga mengajarkan kita untuk bertebaran ke

seluruh permukaan bumi mencari harta yang halal.18 Adapun dalam

perspektif ekonomi Islam, investasi tidak hanya bertujuan mencari

keuntungan bersifat materiil (profit) semata. Tujuan.19

Imam AlGhazali seperti dikutip oleh adiwarman, menggunakan kata

kasab dan islah dalam berproduksi yang berarti usaha fisik yang dikerahkan

manusia dan yang kedua adalah upaya manusia untuk mengelola dan

mengubah sumber-sumber daya yang tersedia agar memiliki manfaat yang

lebih tinggi.20

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian

dan mengkaji lebih lanjut tentang Analisis Kelayakan Usaha Kopra Putih di

Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.

18Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2. (Pekanbaru : Al-Mujthadah Press,2014) hlm 46
19 Hamdi Agustin, Sutdy Kelayakan Bisinis Syariah, (PT. Raja Grafindo Persada : Depok, 2017)
hlm 26
20 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Cet, I) (Grafindo Persada: Jakarta, 2012) hlm
103
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B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan

yang dimaksudkan, maka penelitian ini membataskan ruang lingkup

penelitian yaitu kelayakan usaha kopra putih di Kabupaten Indragiri Hilir

dengan pengambilan sample 10.000 butir kelapa dengan menghasilkan 2.500

Kg kopra putih per sekali produksi.

C. Rumusan Masalah

Dari yang telah diuraikan di atas dapat dikemukakan permasalahan

yang menjadi objek analisis penelitian. Sehingga penulis dapat merumuskan

permasalahan yang akan diteliti yaitu :

1. Bagaimana kelayakan usaha Kopra Putih menurut perspektif Ekonomi

Syariah di Kabupaten Indragiri Hilir ?

2. Bagaimana Analisis SWOT : Kekuatan (Strength), Kelemahan

(Weakness), Kesempatatan (Opportunities) dan Ancaman (Threath)

usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kelayakan usaha Kopra Putih menurut perspektif

Ekonomi Syariah di Kabupaten Indragiri Hilir.

b. Untuk mengetahui Analisis SWOT yaitu Kekuatan (Strength),

Kelemahan (Weakness), Kesempatatan (Opportunities) dan

Ancaman (Threath) usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir

2. Manfaat Penelitian
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a. Sebagai informasi dan sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak

yang berkepentingan dan berkaitan secara langsung dalam kelayakan

usaha kopra putih.

b. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai usaha kopra putih

sehingga dapat menjadi pedoman dan juga dapat dijadikan referensi

untuk penelitian berikutnya.

c. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Magister Ekonomi

Syariah (ME) di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan memahami

hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti membuat suatu

sistematika penulisan yang dibagi atas beberapa bab.

Bab 1 Pendahuluan di dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat Penelitian, dan sistematika

penelitian. Dari bab ini akan diketahui mengapa peneliti akan meneliti

permasalahan ini dan akan memamaparkan permasalahan atau fenomena.

Bab 2 Landasan Teori dalam bab ini dibahas mengenai tanaman Kelapa

dan yang berkaitan dengan kelapa, Analisis Kelayakan Usaha, Analisis

Perspektif Ekonomi Syariah tentang Usaha Kopra Putih dan terakhir Analisis

SWOT Usaha Kopra Putih. Dari Bab ini kita akan lihat teori – teori apa saja

yang digunakan dalam penelitian ini.
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Bab 3 Metode Penelitian dalam bab ini dibahas mengenai lokasi

penelitian, populasi dan sample, jenis – jenis sumber data,  teknik

pengumpulan data, analisa data, dan terakhir kerangka pemikiran. Dari bab

ini kita akan melihat metode apa yang digunakan peneliti dalam menjelaskan

permsalahan yang terjadi.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan dalam bab ini dibahas

mengenai Analisis Kelayakan Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri

Hilir Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. Dalam bab ini kita dapat melihat

hasil dari penelitian ini dan akan dipaparkan lebih detail.

Bab 5 Penutup Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan

yang penulis peroleh dari hasil penelitian yang dilakukan serta penulis akan

mengemukakan beberapa saran yang mungkin berguna bagi masyarakat

khususnya, Pengusaha kopra putih, Akademisi dan Pemerintah.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tanaman Kelapa

Kelapa (Cocos nucifera ) adalah tanaman serbaguna yang seluruh

bagian tanaman ini bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hasil kelapa yang

diperdagangkan sejak zaman dahulu adalah minyak kelapa. Kelapa memiliki

fariasi genetik yang besar dan secara umum pembiakan dilaksanakan secara

generatif. ciri-ciri tanaman kelapa adalah akarnya yang tidak memiliki akar

tunggang, tetapi akar serabutnya lebat sekali, mencapai 4000 – 7000 helai pada

pohon yang telah dewasa. Ciri lain dari tanaman kelapa muda adalah batangnya

yang hanya mempunyai satu titik tumbuh terletak pada ujung dari batang,

sehingga tumbuhnya batang selalu mengarah ke atas dan tidak bercabang.21

Ciri-ciri selanjutnya adalah pada daun yaitu dapat kita lihat pada biji

yang baru tumbuh, mula-mula berbentuk 4 – 6 helai daun tersusun satu

membulat yang lain sehingga merupakan selubung dan runcing sebelah

ujungnya. Kemudian daun-daun lainnya menyusul terbentuk berturut-turut,

ukuranya bertambah besar. Terakhir adalah ciri tanaman kelapa yang terpenting

dalam pembahasan ini yaitu buah kelapa dimana tiga sampai empat minggu

setelah manggar terbuka buah betina telah dibuahi dan mulai tumbuh menjadi

21Prajnanta, F, Usaha Kelapa Muda. (Jakarta: Swadaya, 2000) hlm. 3
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buah. Pertumbuhan buah melalui tiga fase yaitu:22

1. Fase pertama berlangsung selama 4-6 bulan. Pada fase ini bagian

tempurung dan sabut hanya membesar dan masih lunak. Lubang embrio

juga ikut membesar dan berisi penuh air.

2. Fase kedua berlangsung selama 2 – 3 bulan. Pada fase ini bagian

tempurung berangsur-angsur tebal, tetapi belum keras tebal.

3. Fase ketiga, pada fase putih lembaga atau endosperm sedang dalam

penyusunan.penyususnan dimulai dari pangkal buah berangsur-angsur

menuju ke ujung. Pada bagian pangkal mulai tampak terbentuknya

lembaga, warna tempurung berubah dari putih menjadi cokelat kehitaman

dan bertambah keras. Buah kelapa dapat dimanfaatkan seagai aneka

hidanagan untuk keluarga.

B. Produk Turunan Kelapa

Ada berbagai macam produk turunan kelapa, dikarenakan kelapa dari

ujung sampai ke serabut kelapa masih banyak manfaat nya untuk kehidupan

manusia. Produk turunan yang dihasil adalah kopra asalan dan kopra putih.

Kopra adalah daging buah kelapa yang di keringkan. Kopra merupakan salah

satu produk turunan kelapa yang sangat penting, karena bahan baku pembuatan

minyak kelapa dan turunnya. Untuk membuat kopra yang baik diperlukan kelapa

22 Ibid
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yang beru umur sekitar 300 hari dan memiliki berat sekitar 3 – 4 kg. Setelah

kopraselesai diekstrak minyaknya, yang tersisa adalah produk samping yang

mengandung protei tinggi (18 – 25 % ) namun memilki serat yang sangat tinggi

sehingga tidak bisa dimakan oleh manusia. Produk samping ini biasanya di

berikan pada hewan ternak sebagai pakan.23

Kopra merupakan salah satu produk turunan kelapa yang sangat penting,

karena merupakan bahan baku pembuatan minyak kelapa dan turunanya.

Pembuatan kopra ada yang Menggunakan cara tradisional yaitu dengan

pembakaran langsung sehingga menghasilkan Kopra asap berwarna coklat pekat.

Ada juga dengan cara pengeringan alami menggunakan sinar matahari, metode

ini sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca Inilah yang disebut dengan kopra

asalan.24

Kopra putih merupakan hasil produk turunan kelapa, melalui proses

pengolahan khusus, yaitu dilakukan dengan cara dibuka terlebih dahulu

jambulnya/kulit kelapa kemudian dibelah dan menyusunya dengan rapi didalam

tenda penjemuran yang dirancang khusus berbentuk segitiga. Ketika dimalam

hari pengrajin kopra putih memberikan pengasapan belerang didalam tenda

dengan menggunakan bejana, sebelumnya tenda harus dibuat tanpa ada celah

atau berlubang agar asap belerang dapat meresap sempurna pada kelapa yang

sudah dibelah. Pada siang harinya akan di lakukan penjemuran dibawah sinar

23 Ibid, hlm 4
24 Ibid
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matahari langsung dengan membuka terpal penutup tenda tersebut.  Proses ini

berlangsung kurang lebih selama tujuh hari, dan selanjutnya akan dilakukan

tahap pencungkilan dan kemudian di jual atau dikirim ke pengepul.25

C. Kopra

Kopra merupakan bahan baku industri pembuatan minyak kelapa dan

lemak yang merupakan produk potensial kebutuhan manusia dan komoditi yang

dapat dijadikan sebagai bahan ekspor26. Salah satu tahapan dalam pembuatan

kopra yang sangat mempengaruhi mutu kopra adalah proses pengeringan sampai

kadar air yang diinginkan. Pengeringan merupakan langkah yang sangat penting

dalam penanganan pasca panen produk pertanian. Pengeringan kopra selama ini

banyak dilakukan oleh pengrajin. Skala kecil adalah dengan cara menjemur dan

pengasapan.

Pengeringan dengan cara penjemuran menghasilkan kopra yang

dihasilkan bermutu baik, tetapi tergantung pada keadaan cuaca, sedangkan

dengan pengasapan, kopra yang dihasilkan bermutu rendah dimana berwarna

coklat sampai agak kehitaman. Produksi kopra dengan pengaasapan menjadi

25 Ibid
26 Fahroji, 2011, GMP Pembuatan Kopra Tingkat Petani, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Riau :
Pekanbaru, hlm 2
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pilihan utama karena hal itu merupakan kebiasaan turun temurun (budaya

produksi)27

Kopra yang kualitasnya baik, berasal dari buah kelapa yang telah masak,

umur  buah 11-12 bulan. Kualitas kopra dapat ditingkatkan dengan perlakuan

menyimpan buah yang masih utuh selama waktu tertentu sebelum buah diolah

menjadi kopra. Kopra dapat digolongkan menjadi dua jenis kopra yaitu sebagai

berikut :28

1. Kopra Hitam

Metode pembuatan kopra hitam yang umum adalah metode

penjemuran dengan sinar matahari ataupun metode pengasapan. Kopra hitam

banyak digunakan untuk minyak goreng, biasanya untuk kebutuhan lokal

pabrik dalam negeri. Cara membuat kopra ini sangat mudah, kelapa di belah

lalu di jemur lagi hingga kadar air mencapai 5%. Setelah kering sesuai dengan

spesifikasi tadi, kopra langsung dipacking dan siap dipasarkan.

Pembuatan kopra dengan metode pengasapan biasanya dilakukan

dengan cara daging kelapa dimasukkan ke dalam para-para tungku

pengasapan dengan memanfaatkan bahan bakar berupa sabut kelapa atau

tempurung. Kekurangan dari metode penjemuran dan pengasapan ini adalah

diperlukan waktu yang cukup lama yaitu 5-7 hari dan sangat bergantung pada

27 Agustini, Rahman, 2014, Subjek – Kopra, Dinamika Tata Niaga Kopra : Minahasa, hlm 235
28 Prajnanta, F, Usaha Kelapa Muda, (Swadaya: Jakarta,2000) hlm. 3
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kondisi cuaca. Selain itu kualitas kopra pun sering tidak stabil, berjamur dan

kadar air kurang maksimal.29

2. Kopra Putih

Kopra putih adalah jenis kopra yang bermutu tinggi, berwarna putih

mutiara dan coklat terang, bersih, higienis, berbau harum, tidak

terkontaminasi aflatoksin, jamur, kotoran dan unsur-unsur berbahaya bagi

kesehatan manusia. Pembuatan kopra putih merupakan upaya mengubah

kebiasaan membuat kopra secara tradisional untuk meningkatkan kualitas

hasil produksi kopra dan mendapatkan nilai tambah sehingga berpengaruh

positif terhadap peningkatan penghasilan petani pemilik kebun kelapa.

Minyak yang dihasilkan dari kopra putih digunakan terutama untuk

minyak makan/goreng dan untuk minyak campuran (edible oil) untuk produk

maragarin, kosmetik, parfum, sabun, pelembab, campuran coklat, es krim,

bahan farmasi dan kebutuhan industri lainnya.

Kopra putih adalah kopra yang dihasilkan dengan proses pengeringan

tidak langsung (indirect drying) atau dengan menggunakan mesin pengering.

Suhu dan lama pengeringan akan menentukan mutu kopra yang dihasilkan.

30Mutu kopra putih ditunjukkan oleh kadar air, kadar minyak, dan kadar asam

lemak bebas berdasarkan SNI No. 01-3946-1995 yaitu dengan kadar air

29 Hilda FG Kaseke, 2016, Pengaruh larutan sulfit terhadap bahan baku kelapa untuk pembuatan kopra
putih, jurnal penelitian teknologi industri Vol B No.02 Des 2016 151-158 : Balai Riset Standarisasi
Industri Manado
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maksimal 5-6%, kadar minyak minimal 60-65% dan kadar asam lemak bebas

maksimal 2%, dengan adanya proses pengeringan yang baik dan benar maka

akan menghasilkan kopra putih dengan mutu dan kualitas yang baik yang

diharapkan akan menaikkan nilai ekonomi dari kopra putih dan memberikan

nilai tambah bagi pengrajin kopra putih.31

Perbaikan teknologi pengolahan kopra dengan menggunakan sinar

matahari sebagai sumber energi, berupa “rumah plastik” dengan atap dan

dinding dari plastik transparan. Prinsip rumah pengering plastik ini adalah

mengubah gelombang panjang sinar matahari menjadi gelombang pendek.

Dengan memanaskan udara, daya pengeringnya menjadi lebih tinggi dan

karena di panaskan maka suhu udara dalam ruang pengering menjadi lebih

besar daripada di luar. Karena itu udara dalam ruangan akan mengalir dari

bawah ke atas kemudian keluar dari ventilasi32. Secara spesifik  jenis-jenis

kopra putih dibedakan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a. Kopra Putih Jenis Edible (grade A)

Kopra putih jenis edible adalah jenis kopra putih yang paling unggul,

premium quality yang memiliki ukuran diameter yang lebih kecil dari

kopra pada umumnya, yang memiliki kriteria;

30 Ibid,
31 Agustin, 2004, Dasar Nutrisi Tanaman, (Rineka Cipta : Jakarta), hlm 2
32 Neprianus siloto, welson, dan katiandhago, 2017, perbandingan pendapatan petani kopra jemur dan
kopra asap (studi kasus desa paslaten kecamatan tatapaan), Jurnal Agri-sosioekonomiUnsrat,ISSN
1907-4298, Vol13 No2A Juli 2017 : 317-322 : Universitas Samratulangi.



20

1) Memiliki ukuran kecil dengan diameter maksimal 9 Cm.

2) Kadar air 5%

3) Memiliki warna putih mutiara dan tidak berjamur.

4) Memiliki aroma bau yang harum.

5) Daging kopra tidak berlubang terlalu besar.

6) Daging kelapa tidak pecah

7) Daging kelapa harus di catting agar permukaan rata berbentuk

mangkok.

8) Daging kelapa harus tebal.

b. Kopra Putih Jenis Reguler (Grade B)

Kopra putih jenis reguler merupakan kopra putih  yang memiliki ukuran

lebih besar dari kopra putih jenis edible, dengan kriteria;

1) Memiliki ukuran lebih besar dari kopra  edible dengan diameter >

9 cm

2) Kadar air 5%

3) Memiliki warna putih mutiara dan tidak berjamur.

4) Memiliki aroma bau yang harum.

5) Daging kelapa boleh berlubang dan pecah

6) Daging kelapa tidak boleh terlalu tipis.

7) Pada umumnya kopra putih jenis reguler merupakan sortiran dari

kopra putih jenis edible
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c. Kopra Putih Jenis Rijek (Grade C)

Kopra putih rijek (grade C) adalah jenis kopra sortiran dari kopra putih

edible dan kopra putih reguler, pada umumnya tidak memiliki ukuran dan

standar tertentu dengan kriteria;

1) Memiliki warna coklatan kehitaman dan berjamur.

2) Pecah-pecah, berlubang dan berdaging tipis.

3) Kadar air yang tinggi.

4) Memiliki aroma bau yang tidak sedap (aroma tengik).

5) Memiliki ukuran diameter yang berbeda-beda.

D. Pengertian Studi Kelayakan Usaha

Perusahaan diartikan sebagai sebuah organisasi yang memproses

perubahaan keahlian dan sumber daya ekonomi menjadi barnag atau jasa

diperuntukkan untuk pemuasan kebutuhan pembeli, serta yang diharapkan

penjual adalah labanya. Motivasi utama dari bisnis atau usaha adalah laba.33

Studi kelayakan bisnis atau usaha adalah kegiatan yang mempelajari

secara mendalam atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan

layak tidaknya usaha tersebut dijalankan.34 Studi kelayakan usaha juga

merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis

layak atau tidaknya bisnis dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secara

33 Sugiyanto, Study Kelayakan Bisnis, (YPSIM : Banten, 2020) hlm 3
34 A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 211
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rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang

tidak ditentukan, misalnya rencana peluncuran produk baru.35

Studi kelayakan bisnis atau usaha merupakan penelitian yang bertujuan

untuk memutuskan apakah sebuah ide bisnis layak untuk dilaksanakan atau tidak.

Sebuah ide bisnis dinyatakan layak untuk dilaksanakan jika ide tersebut dapat

mendatangkan manfaat yang lebih besar bagi semua pihak (stake holder)

dibandingkan dampak negatif yang ditimbulkan. Menurut Kasmir dan Jakfar

studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam

tentang suatu kegiatan atau usaha yang akan dijalankan, untuk menentukan layak

atau tidaknya suatu bisnis dijalankan.36

E. Tujuan Studi Kelayakan Usaha

Ketika ingin mengetahui kelayakan usaha kita, tentunya kita harus

mengetahui tujuannya. “paling tidak ada lima tujuan mengapa sebelum suatu

usaha atau proyek dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan”, yaitu:

1. Menghindari resiko kerugian. Untuk mengatasi resiko kerugian pada masa

yang akan datang harus ada semacam kondisi kepastian. Kondisi ini ada

yang dapat diramalkan akan terjadi atau terjadi tanpa dapat diramalkan.

Fungsi studi kelayakan adalah meminimalkan resiko yang tidak diinginkan,

baik risiko yang dapat dikendalikan maupun yang tidak dapat dikendalikan.

35 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 9
36 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2007), Edisi ke-2, hlm. 7
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2. Memudahkan perencanaan. Apabila sudah dpat meramalkan yang akan

terjadi pada masa yang akan datang, kita dapat melakukan perencanaan dan

hal-hal yang perlu direncakan.

3. Memudahkan pelaksaan pekerjaan. Berbagai rencana yang sudah disusun

akan memudahkan pelaksaan usaha. Pedoman yang telah tersusun secara

sistematis, menyebabkan usaha yang dilaksanakan dapat tepat sasaran dan

sesuai dengan rencana yang sudah disusun.

4. Memudahkan pengawasan. Pelaksanaan usaha yang sesuai dengan rencana

yang sudah disusun, akan memudahkan kita untuk melakukan pengawasan

terhadapa jalanya usaha. Pengawasan ini perlu dilakukan agar tidak

melenceng dari rencana yang telah disusun.

5. Memudahkan pengendalian. Apabila dalam pelaksanaan telah dilakukan

pengawasan, jika terjadi penyimpangan akan mudah terdeteksi, sehingga

dapat di lakukan pengendalian atas penyimpangan tersebut. Tujuan

pengendalian adalah mengendalikan agar tidak melenceng dari rel yang

sesungguhnya, sehingga tujuan perusahaan akan tercapai.37

F. Pihak – Pihak yang Berkepentingan

Adapun pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan studi

kelayakan perjuangan di antaranya:

37 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami, Grafindo Persada : Jakarta, 2006) hlm 20
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a. Pihak Wirausaha (Pemilik Perusahaan)

Memulai bisnis atau membuatkan bisnis yang sudah ada sudah barang

tentu memerlukan pengorbanan yang cukup besar dan selalu dihadapkan

pada ketidakpastian. Dalam kewirausahaan, studi kelayakan perjuangan

sangat penting dilakukan biar kegiatan perjuangan tidak mengalami

kegagalan dan memberi keuntungan sepanjang waktu. Studi kelayakan

berfungsi sebagai laporan, pedoman, dan materi pertimbangan untuk

merintis dan membuatkan perjuangan atau melaksanakan investasi baru,

sehingga bisnis yang akan dilakukan meyakinkan wirausaha itu sendiri

maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan.

b. Investor dan Penyandang Dana

Bagi investor dan penyandang dana, studi kelayakan perjuangan sangat

penting untuk menentukan jenis investasi yang paling menguntungkan

dan sebagai jaminan atas modal yang ditanamkan atau dipinjamkan,

apakah investasi yang dilakukannya menunjukkan jaminan pengembalian

investasi yang memadai atau tidak. Oleh investor, studi kelayakan sering

dipakai sebagai materi pertimbangan layak atau tidaknya investasi

dilakukan.

c. Masyarakat dan Pemerintah

Bagi masyarakat, studi kelayakan sangat diharapkan terutama sebagai

materi kajian apakah perjuangan yang didirikan atau dikembangkan
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bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya atau sebaliknya justru merugikan,

menyerupai bagaimana dampak lingkungan, apakah positif atau negatif.

Bagi pemerintah, studi kelayakan sangat penting untuk

mempertimbangkan izin perjuangan atau penyediaan kemudahan

lainnya.38

G. Biaya – Biaya dan Pendapatan

1. Biaya (Cost)

a. Pengertian Biaya

Menurut Supriyono biaya adalah harga perolehan yang

digunakan dalam memperoleh penghasilan atau revenue yang

akan dipakai sebagai pengurangan penghasilan.39 Simamora

menyatakan bahwa biaya adalah kas atau nilai kas yang

digunakan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi

manfaat saat ini atau dimasa mendatang bagi organisasi.40

Menurut Mulyadi biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis

yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi

atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.41

Konsep biaya dapat dirumuskan sebagai berikut :

38 Suryana, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2006) hlm 184-185
39Supriyono, Akuntansi Biaya , Buku Edisi Dua.(Yogyakarta: BPFE, 2000) hlm 16
40 Simamora dan Henry, Manajemen Pemasaran Internasional (jilid 1), (Jakarta : Salemba
Empat,2000), hlm 36
41 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi Ke – 6. (STIE YKPN :  Yogyakarta, 2005) hlm 8
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b. Jenis – Jenis  Biaya

Menurut Mulyadi menjelaskan penggolongan biaya berdasarkan

fungsi pokok. Dalam perusahaan menjadi tiga kategori, antara

lain:

1) Biaya Produksi Adalah biaya yang digunakan untuk

mengolah bahan baku menjadi produk setengah jadi atau

produk jadi. Biaya ini dapat dikaitkan langsung dengan

produk yang diproduksi perusahaan. Biaya produksi terdiri

atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya

overhead.

2) Biaya Pemasaran Adalah biaya yang dikaitkan dengan

kegiatan pemasaran produk yang diproduksi perusahaan

kepada konsumen. Biaya pemasaran antara lain terdiri atas

biaya iklan, biaya promosi, biaya gaji bagian pemasaran,

biaya contoh (sample).

3) Biaya Administrasi dan Umum Adalah biaya yang

digunakan untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi

dan pemasaran produk perusahaan. Contoh biaya

TC = FC + VC

Diketahui :
TC : Biaya Total (Total Cost)
FC : Biaya Tetap ( Fixed Cost)
VC : Biaya Variable (Variable Cost)
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administrasi dan umum antara lain biaya gaji bagian

akuntansi dan biaya fotocopy.42

2. Pendapatan

a. Pendapatan

Soekartawi (1995), menyatakan pendapatan usahatani adalah

selisih antara penerimaan dan semua biaya, dimana penerimaan

usahatani dalah perkalian antara produksi dan harga jual, sedangkan

biaya adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam suatu

usahatani. Persamaan tersebut dituliskan sebagai berikut :

π =TR - TC

Keterangan : Π = Pendapatan (Rp)

TR = Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Biaya (Rp)

Total biaya dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

TC = FC + VC

Keterangan : TC = Total Biaya (Rp)

FC = Biaya Tetap (Rp)

VC = Biaya Variabel (Rp)

Penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

42 Ibid, Mulyadi, Akuntansi Biaya, 2005
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TR = Q . P

Keterangan : TR = Total Penerimaan (Rp)

Q = Jumlah Produk (Kg)

P = Harga Produk (Rp)

b. Harga (Price)

Dalam menafsirkan konsep tentang harga tentu mempunyai

banyak penafsiran, menurut Kotler pada dasarnya harga adalah salah

satu elemen bauran pemasaran atau marketing mix yang dapat

menghasilkan pendapatan, dimana elemen yang lain mendapatkan

biaya.43 Sebagai salah satu elemen bauran pemasaran, harga

membutuhkan pertimbangan cermat yaitu :

1) Harga merupakan penyataan nilai dari suatu produk (a statement

of value). Nilai adalah rasio atau perbandingan antara persepsi

terhadap manfaat (perceived benefits) dengan biaya-biaya yang

dikeluarkan untuk mendapatkan produk.

2) Harga merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para

pembeli. Tidak jarang harga dijadikan semacam indikator

kualitas jasa.

43 Phillip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 2, (Erlangga, Jakarta,
2009), hlm. 67
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3) Harga adalah determinan untuk permintaan. Berdasarkan hukum

permintaan (the law of demand), besar kecilnya harga

mempengaruhi kualitas produk yang dibeli oleh konsumen.

Semakin mahal harga, semakin sedikit jumlah permintaan atas

produk yang bersangkutan dan sebaliknya

4) Harga berkaitan langsung dengan pendapatan dan laba. Harga

adalah suatu unsur bauran pemasaran yang mendatangkan

pemasukan bagi perusahaan, yang pada gilirannya berpengaruh

pada besar kecilnya laba dan pangsa pasar yang diperoleh.

5) Harga bersifat fleksibel, artinya bisa disesuaikan dengan cepat.

Dari empat unsur bauran pemasaran tradisional, harga adalah

elemen yang paling mudah diubah dan diadaptasikan dengan

dinamika pasar.

6) Harga mempengaruhi citra dan positioning. Harga yang mahal

dipersepsikan mencerminkan kualitas yang tinggi dan

sebaliknya.

7) Harga merupakan masalah nomor satu yang dihadapi para

manajer. Sebaliknya ini ditunjukan oleh empat level konflik

potensial menyangkut aspek harga :

 Konflik internal perusahaan

 Konflik dalam saluran distribusi
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 Konflik dengan pesaing

 Konflik dengan lembaga pemerintahan dan

kebijakan publik

3. Penerimaan (Revenue)

Penerimaan (revenue) adalah penerimaan produsen dari hasil penjualan

outputnya. Terdapat tiga konsep penting tentang penerimaan yaitu :

a. Total Revenue (TR) yaitu total penerimaan produsen dari hasil

penjualan outputnya.

b. Average Revenue (AR) yaitu penerimaan produsen per unit

output yang dijual.

c. Marginal Revenue (MR) kenaikan Total Revenue yang

disebabkan oleh tambahan penjualan satu unit output.

Soekartawi (2006) menyatakan bahwa, pendapatan atau

keuntungan usaha tani adalah selisih antara penerimaan dan semua

biaya.44 Analisis pendapatan usahatani menguntungkan atau

merugikan, sampai seberapa besar keuntungan atau kerugian

tersebut.45 Secara sistematis jumlah penerimaan dapat dituliskan

sebagai berikut:

44 Soekartawi, Teori Ekonomi Produksi, (PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2006) hlm 57
45 Ibid, Soekartawi, Teori Ekonomi Produksi, hlm 82
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H. Aspek – Aspek Studi Kelayakan Usaha

Ada beberapa aspek yang perlu dilakukan secara benar, lengkap dan

wajib dalam kajian kelayakan sebagai berikut:

1. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam hal membangun proyek bisnis, ketersediaan SDM-nya,

yaitu manajer proyek dan staf proyek hendaknya dikaji secara cermat.

Kesuksesan suatu perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sebuah

proyek bisnis sangat tergantung pada SDM yang solid, yaitu manajer dan

timnya. Membangun sebuat tim yang efektif merupakan suatu kombinasi

antara seni dan ilmu pengetahuan. Dalam membangun sebuah tim yang

efektif, pertimbangan harus diadakan bukan hanya pada keahlian teknis

para manajer atau anggota tim semata, tetapi juga pada peranan penting

mereka dan keselarasan mereka dalam bekerja.46

2. Aspek Teknis dan Teknologi

Evaluasi aspek teknis mempelajari kebutuhan teknis proyek,

sperti penentuan kapasitas produk, jenis teknologi yang digunakan,

penggunaan peralatan, dan mesin serta lokasi usaha yang paling

TR  = PY . Y

Dimana :
TR : Total Penerimaan
PY : Harga Produksi
Y : Jumlah Produksi
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menguntungkan. Setiap gagasan kewirausahaan- baik produksi barang

maupun penyediaan jasamempunyai aspek teknis yang hatus dianalisis

seblum usaha implementasi gagasan dilaksanakan. Ada dua langkah

penting dalam proses ini, yaitu:

a. Identifikasi spesifikasi teknis penting Evaluasi gagasan ventura baru

hendaknya dimulai dengan identifikasi persyaratan teknis yang

kritis terhadapa pasar sehingga mampu memenuhi harapan dari

pelanggan potensial. Persyaratan teknis yang paling penting adalah :

1) Desain fungsional produk dan daya tarik penampilannya

2) Fleksibilitas, memungkinkan adanya modifikasi ciri luar

dari produk untuk memenuhi permintaan konsumen atau

perubahan teknologi dan persaingan.

3) Daya tahan bahan baku produk dapat diandalkan, kinerja

produk seperti yang diharapkan pada kondisi operasi

normal

4) Keamanan produk, tidak menimbulkan bahaya pada

kondisi operasional daya guna yang bisa diterima

5) Kemudahan dan biaya pemeliharaan yang rendah

6) Standariasasi melalui dihilangkannya suku cadang yang

tidak perlu.

46 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, (PT Gramedia Pustaka Utama : Jakarta, 2007), hlm 09
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7) Kemudahan untuk diproduksi dan diproses dan kemudian

untuk ditangani.

b. Pengembangan dan uji coba produk Pengembangan dan uji coba

produk termasuk juga studi rekayasa, uji laboratorium, evaluasi

bahan baku alternative, serta fabrikasi model dan prototype untuk

uji lapangan. Untuk setiap tahap pengujian, hasil negative dan

positif harus ditimbang dan dilakukan penyesuaian yang perlu.

3. Aspek Produksi

Beberapa unsur dari aspek produksi/operasi yang harus dianalisis adalah:

a. Lokasi operasi, untuk bisnis hendaknya dipilih lokasi yang paling

strategis dan efisien, baik bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi

pelanggannya.

b. Volume operasi, volume operasi harus relevan dengan potensi pasar

dan prediksi permintaan, sehingga tidak terjadi kelebihan dan

kekurangan kapasitas.

c. Mesin dan peralatan, mesin dan peralatan harus sesuai dengan

perkembangan teknologi masa kini dan yang akan datang.

d. Bahan baku dan bahan penolong, bahan baku dan bahan penolong

yang diperlukan harus cukup tersedia.
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e. Tenaga kerja, jumlah dan kualifikasi karyawan harus disesuaikan

dengan keperluan jam kerja dan kualifikasi pekerjaan untuk

menyelesaikannya.

f. Tata letak, tata ruang atau tata letak berbagai fasilitas operasi harus

tepat dan prosesnya praktis sehingga dapat mendukung proses

produksi.

4. Aspek Pasar dan Pemasaran

Untuk menganalisis aspek pemasaran, seorang wirausaha

terlebih dahulu harus melakukan penelitian pemasaran dengan

menggunakan sistem informasi pemasaran yang memadai berdasarkan

analisis dan prediksi apakah bisnis yang akan dirintis atau dikembangkan

memiliki peluang pasar yang memadai atau tidak. Dalam analisis pasar,

biasanya terdapat beberapa komponen yang harus dianalisis dan

dicermati, di antaranya:47

a. Kebutuhan dan keinginan konsumen, jika kebutuhan dan keinginan

konsumen terpenuhi, berarti peluang pasar bisnis kita terbuka dan

layak bila dilihat dari kebutuhan/keinginan konsumen.

b. Segmentasi pasar, pelanggan dikelompokkan dan diidentifikasi,

misalnya berdasarkan geografi, demografi, dan sosial budaya.

47 Dadang Husen Sobana, Study Kelayakan Bisnis (Cv Pustaka Setia : Bandung, 2018), hlm 36
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c. Target, terget pasar menyangkut banyaknya konsumen yan g dapat

diraih.

d. Nilai tambah, wirausaha harus mengetahui nilai tambah produk dan

jasa pada setiap rantai pemasaran, mulai dari pemasok, agen, hingga

konsumen akhir.

e. Masa hidup produk, harus dianalisis apakah masa hidup produk dan

jasa bertahan lama atau tidak.

f. Struktur pasar, harus dianalisis apakah barang dan jasa yang akan

dipasarkan termasuk pasar persaingan tidak sempurna atau

sempurna.

g. Persaingan dan strategi pesaing, harus dianalisis apakah tingkat

persaingan tinggi atau rendah, jika persaingan tinggi berarti peluang

pasar rendah

h. Ukuran pasar, ukuran pasar dapat dianalisis dari volume penjualan.

i. Pertumbuhan pasar, pertumbuhan pasar dapat dianalisis dari

pertumbuhan volume penjualan.

j. Laba kotor, apakah perkiraan margin laba kotor tinggi atau rendah.

k. Pangsa pasar, pangsa pasar bisa dianalisis dari selisih jumlah barang

dan jasa yang diminta dengan jumlah barang dan jasa ditawarkan.
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5. Aspek Keuangan

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perkiraan dalam hal

pendanaan dan aliran kas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya

bisnis yang dijalankan. Analisis finansial merupakan suatu analisis yang

membandingkan antara biaya dan manfaat untuk menentukan apakah

suatu bisnis akan menguntungkan selama umur bisnis. Analisis finansial

mengkaji beberapa analisis kelayakan finansial yang digunakan yaitu, Net

Present Value (NPV), Net B/C Ratio, Internal Rate of Return (IRR)

dan Payback Period (PP).

Semua metode tersebut digunakan dengan tujuan mengetahui

kinerja keuangan dari investasi yang dikeluarkan. Metode NPV dan IRR

merupakan metode yang paling baik dalam memberikan gambaran

profitabilitas suatu investasi, karena metode ini telah mempertimbangkan

nilai  waktu dan ruang (time value of money).48 Beberapa metode yang

dapat digunakan untuk menilai kelayakan investasi yaitu:

a. Net Present Value (NPV)

Metode Net present value ini digunakan untuk mengurangi

kekurangan kekurangan yang terdapat pada metode Payback

period. Metode Net Present Value merupakan metode yang

dilakukan dengan cara membandingkan nilai sekarang dari aliran

48Suliyanto, Study Kelayakan Bisnis (CV Andi Offset : Yogyakarta 2010) hlm 03
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kas masuk bersih (proceeds) dengan nilai sekarang dari biaya

pengeluaran suatu investasi. Oleh karena itu untuk melakukan

perhitungan kelayakan investasi dengan metode NPV diperlukan

data aliran kas keluar awal, (initial cash outflow),aliran kas

masuk bersih dimasa yang akan datang, dan rate of return

minimum yang digunakan.

Jika hasil perhitungan NPV positif berarti investasi akan

memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan rate of

return minimum yang diinginkan. NPV didapat dari selisih

antara present value total benefit (PVTB) dengan present value

total cost (PVTC) atau present value total benefit (PVNB).

Dengan rumus persamaan sebagai berikut :

Dimana :
At = aliran kas masuk pada periode t
k = discount factor
n = periode terakhir aliran kas yang diharapkan

NVP =  PV - I

PV = CF1 + CF2 ........ CFn
1 + k (1 + k)2 (1+ k)n
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Dengan = I : Investasi Awal

k : tingkat diskonto atau return yang diharapkan

CF1 : arus kas tahun i

NPV positif berarti investasi itu meningkatkan nilai perusahaan

sedangkan sebuah NPV negatif, jika iterima akan menurunkan nilai

perusahaan. Kriteria ini sangat selaras dengan tujuan manajemen

keuangan yaitu sama –sama berkeinginan menaikkan nilai

perusahaan. Kriteria diterima atau ditolaknya sebuah proyek atau

investasi dengan NPV adalah Jika NPV > 0 maka diterima dan jika

NPV < 0 maka ditolak.49

b. Internal Rate of  Return (IRR)

Metode Rate Internal Of Return (IRR) pada dasarnya

merupakan metode untuk menghitung tingkat bunga yang dapat

menyamakan antara present value dari semua aliran kas masuk

dengan kas keluar dari suatu investasi proyek. Maka pada

prinsipnnya metode ini digunakan untuk menghitung besarnya

rate of retun yang sebenarnya. Pada dasarnya Internal rate of

49 Budi Frensidy, Matematika Keuangan Edisi 3 (Revisi), (Penerbit Salemba Empat : Jakarta, 2010)
hlm 352
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return harus dicari dengan cara trial and eror. Dengan

persamaan sebagai berikut :

Dimana :
A0 =  aliran kas keluar (initial investment)

At =  aliran kas masuk pada periode

t r =  discount rate (tingkat bunga)

n =  periode terakhir aliran kas yang diharapkan

PV = CF1 + CF2 ....... .CFn
1 + IRR (1 + IRR)2 (1+ IRR)n

Jika IRR > k  maka diterima, dan jika IRR < k maka ditolak.

IRR adalah return seimbang berdasarkan uang secara akurat.

IRR juga disebut dengan tingkat diskonto yang membuat

NPV = 0.50

c. Benefit Cost Ratio (BC)

Analisis manfaat biaya merupakan analisis yang digunakan

untuk mengetahui besaran keuntungan /kerugian serta kelayakam

suatu proyek. Dalam perhitungannya, analisis ini

memperhitungkan biaya serta manfaat yang akan diperoleh dari

pelaksanaan suatu program. Dalam analisis benefit dan cost



40

perhitungan manfaat serta biaya ini merupakan suatu kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan.

Benefit Cost Ratio secara teoritis merupakan sebuah

perbandingan antara semua nilai biaya yang dikeluarkan dengan

hasil penjualan atau pendapatan dari Usaha, Adapun rumusnya

sebagai berikut :

Benefit Cost Ratio : Jumlah Pendapatan
Total Biaya

Jika BC Ratio > 1  maka diterima, dan jika BC Ratio <

1 maka ditolak, dapat juga membandingkan dengan tingkat

suku bunga penyimpanan. Karena apakah lebih baik

menyimpan di perbankkan atau membuat usaha.51

d. Payback Period (PP)

Payback period (Periode Payback) merupakan metode

yang digunakan untuk menghitung lama periode yang diperlukan

untuk mengembalikan uang yang telah diinvestasikan dari aliran

50 Opcit, hlm 354
51 Ibid,
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kas masuk (procceds) tahunan yang dihasilkan oleh proyek

investasi Rumus :52

Dimana :

t =  Tahun terakhir dimana cash inflow belum menutupi nilai

investasi

b =  Nilai investasi

c =  Kumulatif cash inflow pada tahun ke t

d = Jumlah kumulatif cash inflow pada tahun t + 1

Payback Period (PP) =      Investasi Kas Bersih

Aliran Kas Masuk Bersih Tahunan

6. Aspek Hukum

Menyangkut semua legalitas rencana bisnis yang akan kita lakukan

yang meliputi ketentuan hukum yang berlaku diantaranya :

a. Izin Lokasi

Akte pendirian perusahaan dari notaris setempat PT / CV atau

berbentuk badan hukum lainnya.

b. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

c. Surat Tanda Daftar Perusahaan

d. Surat izin tempat usaha dari dari pemda setempat

52 Ibid, hlm 380
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e. SIUP setempat

Analisis kelayakan suatu usaha merupakan penelitian yang

bertujuan untuk memutuskan apakah sebuah ide usaha layak untuk

dilaksanakan atau tidak. Kegiatan penyusunan kelayakan suatu usaha

tidak hanya dilakukan pada saat ada ide untuk merintis usaha yang benar-

benar baru, tetapi studi kelayakan usaha juga diperlukan ketika pelaku

usaha akan melakukan hal-hal sebagai berikut:53

1) Merintis usaha baru

2) Mengembangkan usaha yang sudah ada

3) Memilih jenis usaha untuk investasi

7. Aspek Sosial dan Budaya

Kerja Disini diharapkan bahwa proyek/usaha yang dikerjakan

tersebut adalah mampu untuk membuka lapangan pekerjaan baru kepada

masyarakat yang otomatis itu adalah membantu pemerintah untuk

mengurangi jumlah angka pengangguran. Misalnya pada usaha yang

sifatnya padat karya, jelas untuk usaha seperti ini penyerapan jumlah

tenaga kerja akan terasa sangat signifikan terjadi.54

53 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm 8
54 Irham Fahmi, dkk, Studi Kelayakan Bisnis Teori Dan Aplikasi, Cet2, (Bandung: Alfabeta, 2010) hlm 25-27
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I. Tahapan Dalam Studi Kelayakan Usaha

1. Penemuan Ide

Agar dapat menghasilkan ide proyek yang dapat menghasilkan produk

laku untuk dijual dan menguntungkan diperlukan penelitian yang

terorganisasi dengan baik serta dukungan sumber daya yang memadai.

Jika ide proyek ini lebih dari satu , dipilih dengan memperhatikan : 55

a. Ide proyek sesuai dengan kata hati

b. Pengambil keputusan mampu melibatkan diri dalam hal – hal

yang sifatnya teknis

c. Keyakinan akan kemampuan proyek menghasilkan laba

2. Tahapan Penelitian

Setelah ide proyek terpilih, dilakukan penelitian yang lebih mendalam

dengan metode ilmiah :

a. Mengumpulkan data

b. Mengolah Data

c. Menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data

d. Membuat laporan hasil

3. Tahapan Evaluasi

55 Umar, husein, 2001, Studi Kelayakan bisnis edisi 3 revisi, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama) hlm
32
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Evaluasi yaitu membandingkan sesuatu dengan satu atau lebih standar

atau kriteria yang bersipat kuantitatif atau kualitatif. Ada 3 macam

evaluasi :

a. Mengevaluasi usaha proyek  yang akan didirikan

b. Mengevaluasi proyek yang akan dibangun

c. Mengevaluasi bisnis yang sudah dioperasionalkan secara rutin

dalam evaluasi bisinis yang akan dibandingkan adalah seluruh

ongkos yang akan ditimbulkan oleh ususlan bisnis serta manfaat

atau benefit yang akan di perkirakan akan diperoleh.

4. Tahapan Pengurutan Usulan Layak

Jika terdapat lebih dari satu usulan rencana bisnis yang dianggap layak,

perlu dilakukan pemilihan rencana bisnis yang memiliki skor yang

tertinggi jika dibandingkan usulan lain. Berdasar kriteria penilian yang

telah ditentukan.

5. Tahapan Rencana Pelaksanaan

Setelah rencana bisnis dipilih perlu dibuat rencana kerja pelaksanaan

pembangunan proyek. Mulai dari  penentuana jenis pekerjaan, jumlah dan

kualifikasi tenaga perencana, ketersediaan dana sumber daya lainnya serta

kesiapan manajemen.

6. Tahapan Pelaksanaan
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Dalam realisasi pembangunan proyek diperlukan manajemen proyek,

setelah proyek selesai dikerjakan tahapan selanjutnya adalah melaksanaka

operasional bisinis secara rutin. Agar selalu bekerja secara efektif, dan

efiseiensi dalam meningkatkan laba perusahaan., dalam operasionalperlu

kajian – kajian untuk mengevaluasi bisnis dari fungsi keuangan,

pemasaran, produksi dan operasi.

Secara umum suatu pengerjaan proyek/ usaha yang akan

dilakukan dianggap feasible (layak) adalah apabila memenuhi kriteria

dibawah ini:

a. Proyek/usaha yang dikerjakan tersebut mampu memberikan

manfaat yang berarti kepada publik (masyarakat).

b. Proyek/usaha yang dikerjakan tersebut adalah dianggap mampu

berkembang(expand) dan yang terpenting memiliki kondisi

kontinuitas usaha yang tinggi.

c. Proyek/usaha yang akan dikerjakan itu nantinya diperkirakan akan

mampu tahan terhadap berbagai goncangan ekonomi (economic

fluctuation) baik karena faktor domestik maupun global.

d. Proyek/usaha yang dikerjakan tahan terhadap berbagai masalah

termasuk jika timbulnya krisis kepercayaan.
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e. Proyek/usaha tersebut diharapkan akan bisa menampung lapangan

pekerjaan atau secara tidak langsung telah mencoba mengurangi

angka pengangguran(unemployment).

f. Proyek/usaha yang akan dilaksanakan tersebut diharapkan mampu

memberikan suatu keuntungan yang wajar dengan juga mampu

untuk mengembalikan cicilan bunga beserta pokoknya secara tepat

waktu.

g. Proyek/ usaha yang sedang dilaksanakan adalah searah dengan

konsep rencana pembangunan pemerintah baik pemda dan pusat.

h. Manajer yang membawahi pengerjaan proyek/usaha tersebut adalah

orang yang memiliki pengalaman dan pendidikan yang cukup.

i. Manajer dan karyawan yang mengerjakan proyek/usaha tersebut

adalah memiliki performance yang dapat dipertanggungjawabkan

secara konsep manajemen modern, seperti kedisiplinan, loyalitas,

kejujuran dan keinginan untuk terus memperbaiki kesalahan.

j. Diharapkan proyek/usaha tersebut berkeinginan dalam jangka

panjang untuk menerapkan penggunaan teknologi modern guna

mengantisipasi perkembangan teknologi yang dinamis juga untuk

mengantisipasi akan munculnya para pesaing.56

56 Irham Fahmi, dkk, Studi Kelayakan Bisnis Teori Dan Aplikasi, Cet2, (Bandung: Alfabeta, 2010) hlm
19-20
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J. Studi Kelayakan Usaha Dalam Ekonomi Syariah

Sistem Ekonomi Islam yang dilandasi dan bersumber pada ketentuan Al-

Qur’an dan Sunnah berisi tentang nilai persaudaraan, rasa cinta, penghargaan

kepada waktu, dan kebersamaan. Laporan penelitian dengan menggunakan

analisis ilmiah mengenai layak(diterima) atau tidak layak (ditolak) usulan suatu

usaha bisnis yang halal menurut pandangan syariah Islam dalam rangka rencana

investasi perusahaan.57

Islam menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan atau jual beli.

Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara islam,

bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha di bidang perdagangan agar

mendapatkan berkah dan ridha Allah swt di dunia dan akhirat.58

1. Pihak – Pihak yang Memerlukan Laporan Kelayakan Bisnis Syariah

Apabila usulan usaha bisnis diterima, maka ada pihak-pihak yang

memerlukan laporan SKBS untuk kajian ulang atau pertimbangan-

pertimbangan sebelum usaha bisnis disetujui atau dilaksanakan. Pihak-

pihak yang berkepentingan tersebut adalah:59

a. Pihak Investor

Pihak investor perlu mengkaji lebih mendalam laporan SKBS dengan

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari usaha bisnis

57 Hamdi Agustin, Sutdy Kelayakan Bisinis Syariah, (PT. Raja Grafindo Persada : Depok, 2017) hlm
20
58 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam1. (Al-Mujthadah Press : Pekanbaru,2013) hlm 10
59 Opcit, hlm 23
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tersebut. Kesanggupan perusahaan dalam menangani apabila

mengalami kerugian menjadi pertimbangan jumlah dana yang akan

diberikan. Sedangkan keuntungan menjadi motivasi investor dalam

memberikan pembiayaan. Jika hasil laporan SKBS diterima oleh pihak

investor untuk direalisasikan maka akan diberikan jumlah dana yang

dibutuhkan untuk usaha bisnis tersebut. Di sisi manajemen perusahaan

dalam memilih usaha bisnis perlu mempertimbangkan kesanggupan

investor dalam memberikan dana.

b. Pihak Manajemen

Perusahaan Bagi pihak manajemen pembuatan laporan SKBS

merupakan suatu upaya dalam merealisasikan pengembangan kinerja

usaha perusahaan. Usulan SKBS yang direalisasikan akan berdampak

pada peningkatan kinerja usaha perusahaan yang memengaruhi

peningkatan keuntungan secara finansial dan nonfinansial. Seperti

umur perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, membuka

lapangan kerja baru dan peningkatan pembangunan ekonomi. Dalam

pelaksanaan usaha bisnis, pihak manajemen akan membuat kebijakan

dan strategi efektif dan efisien sehingga bisnis tersebut dapat berjalan

dengan lancar.

c. Pihak Pemerintah
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Pihak pemerintah perlu mengkaji ulang laporan SKBS dengan

pertimbangan perundangan nasional dan peraturan pemerintah daerah,

tempat di mana bisnis tersebut dijalankan. Dapat saja laporan SKBS

ditolak dengan pertimbangan dampak sosial dan Amdal seperti

kebisingan mesin, mengganggu masyarakat dan pencemaran

lingkungan. Pertimbangan pemerintah daerah setempat menjadi

pertimbangan seperti penetapan kawasan industri, pajak daerah dan

bagi hasil keuntungan daerah.

d. Pihak Stokeholder (Pemilik)

Pihak stokeholder perlu mengkaji ulang dalam hal kemampuan

perusahaan baik dalam hal finansial maupun nonfinansial. Pengkajian

tersebut lebih ditujukan pada bidang finansial karena usaha bisnis

kemungkinan akan memperoleh keuntungan atau kerugian. Usulan

usaha bisnis yang bernilai finansial besar sangat memengaruhi

kehidupan perusahaan di masa yang akan datang, sehingga stakeholder

berhati-hati dalam membuat keputusan  menerima  atau  menolak

usulan usaha bisnis tersebut.

2. Tujuan Kelayakan Usaha dalam Ekonomi Syariah

Dalam hal ini tujuan dari studi kelayakan bisnis sendiri, yaitu:

a. Ikhtiar,
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Untuk Kesuksesan usaha study kelayakan bisnis mempunyai tujuan

utama sebagai bukti ikhtiar dan ridha dari Allah Ta’ala. Untuk

mencapai kesuksesan tersebut kita membuat analisis SKBS dengan

harapan semoga Allah Ta’ala dapat mengabulkan usaha yang akan

dibuat. Dan selalu mendapat pertolongan Allah Ta’ala dari segala

rintangan dan halangan usaha nantinya. Di samping itu, berdoa

merupakan tindakan yang paling utama dengan meminta kepada

Allah Ta’ala semoga usaha yang akan dibuat diizinkan dan

dimudahkan dalam menjalankannya.

b. Meminimalisir Risiko

Studi kelayakan bisnis mempunyai tujuan utama untuk mengurangi

timbulnya risiko kerugian usaha yang akan datang. Namun

demikian, setiap usaha mempunyai risiko usaha terutama kerugian

dari usaha tersebut. Kondisi ini disebabkan karena sulitnya

menentukan keadaan di masa yang akan datang60

60 Hamdi Agustin, Sutdy Kelayakan Bisinis Syariah, (PT. Raja Grafindo Persada : Depok, 2017) hlm
23
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3. Langkah – langkah Studi Kelayakan Bisnis Syariah61

a. Berdoa kepada Allah Ta’ala sebelum rencana bisnis dibuat

hendaknya meminta kepada Allah Ta’ala untuk memberikan

petunjuk usaha yang akan dibuat. Ini dilakukan agar usaha yang

dibuat nanti mendapat pertolongan dan dimudahkan segala urusan

bisnis tersebut. Selain itu juga mengharapkan kesuksesan usaha dan

rezeki yang berkah.

b. Menemukan ide Mencoba menggali beberapa ide usaha bisnis yang

berpotensi dan memiliki peluang untuk bertahan di masa yang akan

datang. Setelah itu memilih beberapa ide sebagai pertimbangan

akhir untuk memutuskan satu atau dua ide yang akan dilakukan

studi.

c. Mengumpulkan data dan informasi Setelah menemukan ide yang

telah mengeliminasi beberapa ide usaha dan terdapat satu ide usaha

yang benar-benar memiliki prospek baik ke depan selanjutnya

melakukan pengumpulan data.

d. Pengolahan data Beberapa data dan informasi yang telah terkumpul

selanjutnya dilakukan verifikasi atau melakukan pengolahan.

Mengetahui sejauh mana data terkumpul telah cukup memenuhi

beberapa kriteria atau kebutuhan yang ingin dicapai.

61 Ibid
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e. Menganalisis data Beberapa kriteria informasi data yang telah

dilakukan pengolahan selanjutnya melakukan dan menganalisis

sejauh mana ide dapat diterima nantinya sebagai bahan studi.

f. Evaluasi Evaluasi berarti melakukan perbandingan sesuatu dengan

satu atau lebih standar atau kriteria, baik yang bersifat kuantitatif

ataupun kualitatif. Tiga macam evaluasi. Pertama, evaluasi usulan.

Kedua, evaluasi yang sedang dibangun. Dan ketiga, evaluasi bisnis

yang telah operasional rutin.

g. Pengurutan usulan yang layak Jika telah dilakulan beberapa tahapan

sebelumnya selanjutnya, mengambil usulan bisnis yang benar-benar

layak untuk prioriti dikerjakan atau direncanakan pelaksanaannya.

Atau mempertimbangkan usulan yang paling layak untuk dilakukan

rencana pelaksanaan.

h. Shalat istiqarah. Setelah mengetahui usulan bisnis yang dibuat,

maka dilakukan shalat istiqarah untuk menentukan usaha yang

mana yang dipilih. Shalat istiqarah bertujuan untuk menyerahkan

kepada Allah Ta’ala dalam menentukan pilihan tersebut. Karena

Allah Ta’ala yang mengetahui apa yang terjadi ke depanya.

i. Rencana pelaksanaan Setelah didapat prioriti yang layak untuk

dikerjakan selanjutnya dilakukan rencana kerja pelaksanaan studi

guna menjadi pedoman dalam pelaksanaan nantinya.
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j. Pelaksanaan Tahap akhir telah melakukan proses pemilihan ide

sampai dengan rencana pelaksanaan yang telah matang. Sehingga

pelaksanaan kerja akan maksimal nantinya. Dan menghasilkan

keputusan yang menghasilkan nilai yang besar.

4. Investasi dalam Syariat Islam

Pemanfaatan harta dalam islam dipandang sebagai kebaikan.

Kegiatan ini dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan baik jasmani dan

ruhani sehingga mampu memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai

hamba Allah SWT untuk kebahagian dunia dan akhirat.62 Sebagaimana

dalam QS. Albaarah – 261, sebagai berikut :

               
                  
  

Artinya : perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang

menafkahkan hartanya di jalan63 Allah adalah serupa dengan sebutir benih

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah

62 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam1. (Al-Mujthadah Press : Pekanbaru,2013) hlm 55
63Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan
perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.
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melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

Dalam ekonomi konvensional, teori investasi tidak terlepas dan

sangat bergantung dengan peran bunga. Bunga tersebut merupakan

indikator fluktuasi yang terjadi pada investasi dan tabungan. Ketika bunga

(bunga simpanan dan bunga pinjaman bank) tinggi maka kecenderungan

menyimpan uang dalam bentuk tabungan akan meningkat.

Sementara jumlah investasi akan relatif turun. Begitu sebaliknya,

ketika bunga rendah, maka jumlah tabungan akan menurun dan investasi

akan meningkat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi dalam

aktivitas tabungan dan investasi sistem ekonomi konvensional didominasi

oleh motif keuntungan materiil (returns) yang bisa didapatkan dari

keduanya. Adapun dalam perspektif ekonomi Islam, investasi tidak hanya

bertujuan mencari keuntungan bersifat materiil (profit) semata.64

K. Hukum Mencari Harta Kekayaan

Dari penelusuran nash – nash syariat dan pendapat – pendapat ulama

menunjukkan bahwa hukum pokok dalam mencari harta adalah mubah (boleh),

yaitu sesungguhnya syariat membolehkan manusia mencari harta kekayaan dan

mengatur ketentuan khusus tentang itu, menerangkan kaida – kaidanya, syarat –

64 Ibid, hlm 26
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syaratnya dan bahwasanya manusia dibolehkan berusaha, selama berpegang

kepada ikatan – ikatan syariat ketika mencari kekayaan dan menggunakan hasil

usahanya.65

Mencari kekayaan dapat di kenakan lima ilmu hukum taklif dengan

petimbanngan yang berbeda – beda. Hukum taklif nya yaitu wajib, mustahabb

(sunnah), haram, makhruh dan mubah. Dapat di gambarkan sebagai berikut :

1. Wajib

Bisa  jadi hukum mencari harta kekayaan adalah wajib wajib ‘ain

hal itu berlaku atas seseorang pada perkara – perakara yang harus

dilakukan dalam menunaikan kewajiban, seperti mencari harta benda

untuk mencukupi diri sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungannya,

membayar kewajiban karena untuk membayar hak – hak orang lain seprti

melunasi hutang, ikut serta membayar denda, membayar ganti rugi dalam

kejahatan – kejahatan lainnya yang dalam kategori kewajiban.

Karena menunaikan hak – hak tersebut adalah wajib, dan hal itu

tidak mungkin dapat dicapai melainkan dengan usaha mencari kekayaan,

maka mencari kekayaan dalam hukum ini adalah wajib, dengan

berlandaskan pada kaidah “sesuatu kewajiban tidak akan sempurna

kecuali dengan sesuatu tersebut, maka sesuatu itu hukumnya wajib”.

2. Mustahab (sunnah)

65 Abdullah Lam bin Ibrahim, Fiqih Finansial (2010, PT Era Adicitra Intermedia : Solo) Hlm 36
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Hukum mencari harta kekayaan akan berubah sunnah , bila

seseorang berusaha mencari menambah harta bendanya padahal dia telah

mencapai standar kecukupan, dengan niat ingin menolong fakir miskin,

anak – anak yatim, janda – janda miskin, dan lain nya. Demikian pula

akan berubah sunnah apabila seseorang mencari harta untuk menjalin

silaturahmi dengan kerabat – kerabatnya yang sebetulnya bukan menjadi

tanggunguangannya, karena syariat menganjurkan silatuhrahmi dengan

kerabat dalam urusan nafkah. Dapat juga sunnah apabila mencari harta

untuk keperluan membangun sekolah, pemberi beasiswa, membangun

rumah sakit, panti asuhan dan lainnya.

3. Mubah ( boleh)

Hukum mencari harta kekayaan berubah menjadi mubah apabila harta

kekayaan yang diperoleh sudah mencukupi untk pemenuhan kebutuhan –

kebutuhan pokok, dan setelah itu mencari harta dengan tujuan ingin

menikmatinya dan melapangkan diri dalam hal makanan, minuman, tempat

tinggal dan perkara – perkara mubah lainnya.

4. Makruh

Hukum mencari harta akan berubah menjadi makruh apabila

seseorang mencari harta benda tersebut menyebabkan seseorang tersebut

meninggalkan ibadah – ibadah sunnah lainnya seperti sholat nafilah, zikir

dan lainnya. Bukan karena mencari harta kekayaan itu sendiri yang
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hukumnya makruh, namun karena ia mengantarkan orang melakukan

perkara –perkara makruh.

5. Haram

Hukum mencari harta kekayaan akan bias berubah menjadi haram, bila

cara mencapainya atau mendapatkannya dengan cara haram, atau penyebab

orang melalaikan kewajiban – kewajiban, atau kekayaannya digunakan

untuk maksiat. Maka pada kondisi ini hukum mencari harta adalah haram

Dalam hal ini Allah Swt berfirman dalam Al – Quran yaitu sebagai berikut:

                      
  

Artinya :  Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala

penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu

(kembali setelah) dibangkitkan. QS Al – Mulk : 15

L. Urgensinya Dalam Mencari Harta Kekayaan

Mencari kekayaan mengandung banyak kepentingan yang tampak dalam

kehidupan individu dan umat, dimana ke stabilan hidup individu dan umat akan

tercapat melainkan dengan kekayaan. Maka hal, itu merupakan anjuuran untuk

mencari kekayaan. Berikut adalah hal – hal urgensi mencari kekayaan sebagai

berikut : 66

66 Ibid, hlm 50
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1. Tonggk kehidupan terkait dengan kekayaan

2. Perhatian islam terhadap kekayaan itu mengisyaratkan urgensinya

3. Kekayaan merupakan sarana pokok untuk memakmurkan bumi dan

melaksanakan fungsi khalifah Allah

4. Beragam manfaat kekayaan

Beragam manfaat yang menjelaskan dan memberikan faedah kekayaan

tersebut yaitu :

a. Faedah untuk Agama

Dalam kekayaan terdapat manfaat dan faedah untuk agama bila

merenungkan sangat banyak,, maka akan terdorong untuk mencari

kekayaan, diantaranya adalah biaya untuk diri sendiri dan keluarga

untuk beribadah seperti haji, keperluan sehari – hari tempat tinggal,

pernikahan, dan dapat melakukan ibadah lainnnya seperti sedekah,

silatuhrahmi, membangun mesjid, jembatan dan lainnya.

b. Faedah untuk Dunia

Tidak ada seorangpun yang meragukan manfaat kekayaan untuk

perkara – perkara dunia. Kenyataan ini menarik setiap orang untuk

memberikan perhatian lebih terhadap kekayaan, karena manusia

telah diberikan kebiasaan dan kecendrungan mencintai kekayaan.

Dapat menjadi orang terpandang yang berwibawa dengan selau

membawa marwah islami.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan salah satu Kabupaten dari 12

Kabupaten/kota di provinsi Riau dengan batas administrative sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Kabupaten Pelalawan

2. Sebelah Timur : Provinsi Kepulauan Riau

3. Sebelah Barat : Kabupaten Indragiri Hulu

4. Sebelah Selatan : Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi

Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir secara geografis terletak antara 00

36’ – 10 07’ Lintang Selatan dan antara 1020 30’ – 1040 10’ Bujur Timur.

Apabila dilihat dari bentang alamnya, wilayah Kabupaten Indragiri Hilir

terdiri dari daerah dataran yang terletak pada bagian utara dan daerah

perbukitan terletak pada bagian barat, serta dataran rendah di sebelah timur.

Luas wilayah Kabupaten Indragiri Hilir adalah 1.082.953.06 ha (11,606

km2), terdiri dari 20 Kecamatan 198 Desa, 38 Kelurahan.60

Wilayah administrasi Kabupaten Indragiri HIlir terdiri dari 20 wilayah

Kecamatan. Luas daratan masing-masing kecamatan, yaitu: Keritang (543,45

km2), Kemuning (525,48 km2), Reteh (407,75 km2), Sungai Batang (145,99

km2), Enok (880,86 km2), Tanah Merah (721,56 km2), Kuala

60 Sumber dari situs https://id.wikipedia.org/wiki/Riau diakses pada tanggal 25 April 2021
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Indragiri(511,63 km2) , Concong (160,29 km2), Tembilahan (197,37 km2),

Tembilahan Hulu (180,62 km2), Tempuling (691,19 km2), Kempas (364,49

km2), Batang Tuaka (1,050,25 km2), Gaung Anak Serka (612,75 km2),

Gaung (1,021,74 km2), Mandah (1,479,24 km2), Kateman (561,09 km2),

Pelangiran (531,22 km2), Telok Belengkong (499 km2) dan Pulau Burung

(520 km2).61

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian ini peneliti menggunakan cara lapangan

(Field Research) yaitu dengan langsung terjun kelapangan, sedangkan untuk

pendekatannya menggunakan Penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang lebih

memfokuskan kejadian/fenomena/gejala sosial yang menjadi objek penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang

disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang

informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian yang berfokus

pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian

dilakukan.62

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengkritik kelemahan

penelitian kuantitatif (yang terlalu positivisme), serta juga bertujuan untuk

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau

berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek

penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri,

61 Ibid
62 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hlm.13.



61

karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun

fenomena tertentu.63

C. Informan Penelitian

Informan penelitian di dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan

bagaimana langkah yang ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat

diperolehnya. Adapun informan penelitian meliputi beberapa macam adalah

sebagai berikut:64

1. Informan kunci (key informan) ialah mereka yang mengetahui dan

memiliki berbagai informasi pokok yang diberikan dalam penelitian.

2. Informan utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi

sosial yang sedang diteliti.

Informan tambahan adalah mereka yang dapat memberikan informasi

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.65 Sample

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.66

63 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Eds.2, (Jakarta: Kencana, 2014). hlm.68.
64 Bagong Suyatno dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2005)
65 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Alfabeta : Bandung, 1998) hlm. 57
66 Ibid, Sugiono, hlm. 116
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 10.058 KK Pengrajin

Kopra yang berada di Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil survey

yang dilakukan peneliti, pengambilan sampel dilakukan di tiga Kecamatan

yaitu :

No Kecamatan KK Desa / Kelurahan

1 Kateman 4.272 Sungai Teritif, Tagar Aja dan Amal Bakti

2 Tempuling 798 Mumpa, Teluk Jira dan Pangkalan Tujuh

3 Keritang 4.988 Pengalihan, Pancur dan Teluk Kelasa

Mengambil 3 tiga sample Kecamatan sebagai perwakilan, karena 3

kecamatan itu adalah sentral pembuatan kopra putih (berdasarkan prasurvey).

Karena tidak ada data jumlah pengrajin kopra putih, baik itu dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Kabupaten Indragiri Hilir ataupun Dinas Perkebunan

Kabupaten Indragiri Hilir Maka  peneliti menggunakan Accidental Sampling,

yaitu teknik sampling kebetulan, yang dilakukan apabila pemilihan anggota

sampelnya terhadap orang atau benda yang kebetulan ada atau dijumpai.67

D. Jenis – Jenis Sumber Data

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber

data, yaitu :

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari observasi

dan wawancara dengan Pengrajin Kopra Putih.

67 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara,
2006) hlm. 185
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b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur

kepustakaan seperti buku – buku serta sumber lainnya yang

berkaitan dengan judul penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui cara dan

tahapan berikut :

a. Observasi,

yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan

pencacatan secara sistematis terhadap gejala/objek yang akan diteliti.

Serta secara langsung dilapangan untuk mendapatkan gambaran secara

nyata tentang kegiatan yang diteliti.

b. Wawancara,

yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab yang

dikerjakan secara sistematis, berdasarkan tujuan penelitian. 2 orang/

lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab tersebut. Dalam

wawancara peneliti tidak hanya mengumpulkan data melalui tanya

jawab tetapi juga ia berusaha menciptakan kondisi saling menghargai,

informasi, memberi, dan menerima kepada pengelola.

c. Study Dokumentasi,

merupakan salah satu faktor terpenting dalam melakukan penelitian,

yaitu mencari data mengenai hal – hal atau variable yang berupa buku,
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literatur – literatur atau dokumen – dokumen yang berkaitan dengan

penelitian ini.

F. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan teknik analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yang

terdiri dari Strenghts, Weakness, Opportunities dan Threaths. Analisis SWOT

bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang

(opportunities), namun dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan

ancaman (threaths).

Perencanaan induk yang komprehensive yang menjelaskan

bagaimana mencapai semua tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari

pengertian SWOT tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 68

1. Evaluasi faktor Internal

a. Kekuatan (strength), yaitu kekuatan apa yang dimiliki usaha kopra

putih. Dengan mengetahui kekuatan, maka dapat dikembangkan dan

direkomendasikan ke Petani Kelapa, Sehingga dapat menjadi

perbaikan ekonomi masyarakat di kabupaten Indragiri Hilir.

b. Kelemahan (weakness), yaitu segala faktor yang tidak

menguntungkan atau merugikan bagi usaha kopra putih.

68 Freddy Rangkuti,2001, Analisis SWOT Teknik Membedah Penelitian, (PT Gramedia
Pustaka:Jakarta) hlm 183
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2. Evaluasi Faktor Eksternal

a. Kesempatan (opportunities), yaitu semua kesempatan yang ada

sebagai kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku atau kondisi

perekonomian nasional atau global yang dianggap memberi peluang

bagi usaha kopra putih untuk tumbuh dan berkembang di masa yang

akan datang.

b. Ancaman (threaths), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan

kerugian bagi usaha kopra putih, seperti adanya beberapa petani

kelapa beralih ke kelapa sawit, akan hilangnya julukan Negri

Hamparan Kelapa Dunia dan adanya anggapan para pemuda untuk

malu menjadi petani kelapa.

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan alat kumpul data

yaitu pedoman observasi, wawancara serta dokumentasi. Dengan

tahapan sebagai berikut :

1) Mengelompokkan data yang telah didapat untuk diproses.

2) Melakukan analisis SWOT.

3) Memasukkan ke dalam matriks SWOT.

4) Menganalisis strategi-strategi dari matriks SWOT.

5) Merekomendasikan strategi yang telah dibuat kepada pihak

pengelola
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Tabel 2 Faktor Internal dan Faktor Eksternal SWOT

Faktor Internal Produk Jenis Produk
Kualitas Produk

Harga Harga Produk
Kondisi Kawasan Akses Menuju Desa Pengrajin

Kopra Putih
Ketersediaan sarana transportasi
Ketersediaan sarana prasarana
Ketersediaan sarana pendukung

SDM Pengrajin Kopra Putih

Pemerintah Peran serta pemerintah dalam
pengembangan usaha Kopra Putih

Sosial Kondisi masyarakat
Faktor Eksternal Ekonomi Penjualan dan Daya beli Kopra

Putih
Teknologi Penererapan teknologi informasi
Pesaing Daya Saing

Sumber : Hasi Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil analisis SWOT, terdapat empat alternatif strategi

yang tersedia yaitu strategi SO, WO, ST dan WT. Matriks SWOT

digambarkan sebagai berikut :

1. IFE
2. EFE

3. Kekuatan (S) 4. Kelemahan
(W)

5. Peluang (O) 6. Strategi SO
(Strategi

yang
memanfaatka

n kekuatan
dan

memanfaatka
n peluang)

7. Strategi WO
(Strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
memanfaatkan

peluang)

8. Ancaman (T) 9. Strategi ST
(Strategi

yang
menggunaka
n kekuatan

dan
mengatasi
ancaman)

10. Strategi WT
(Strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
menghindari

ancaman)
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Alternatif strategi adalah hasil dari matrik analisis SWOT yang

menghasilkan berupa Strategi SO, WO, ST dan WT. Alternatif strategi yang

dihasilkan minimal 4 buah strategi sebagai hasil dari analisis matrik SWOT.

Menurut Rangkuti strategi yang dihasilkan adalah sebagai berikut :69

 Strategi SO Strategi itu dibuat berdasarkan jalan pikiran

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan

peluang sebesar-besarnya.

 Strategi ST Strategi ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan

yang dimiliki untuk mengatasi ancaman.

 Strategi WO Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang

yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

 Strategi WT Strategi ini didasarkan pada kegiatan usaha

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman

Sedangkan untuk melihat kelayakan dari usaha kopra putih peneliti

menggunakan Aspek Kelayakan Usaha yaitu Sumber daya manusia, Teknis

& Teknologi, Produksi, Pasar & Pemasaran, Keuangan, Hukum, dan Sosial

& Budaya. Metode perhitungan Aspek Keuangan yang digunakan adalah Net

Present Value (NPV), B/C Ratio, Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost

Ratio (BC) dan Payback period (PP).70 Semua metode tersebut digunakan

69 Ibid, Freddy Rangkuti, hlm 31 -32
70 Sapmaya Wulan, 2010, Study Kelayakan Pencucian Mobil otomatis pada Perusahaan Auto Car

Wash di Bandar Lampung, Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 1 No. 1 Oktober  2010 : 21-32 :
Universitas Bandar Lampung.
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dengan tujuan mengetahui kinerja keuangan dari investasi yang dikeluarkan.

Rumus persamaannya sebagai berikut :

 Net Present Value (NPV)

Metode ini digunakan untuk menghitung atau menilai suatu usaha

untung atau tidaknya. Dengan hasil persamaannya dapat dijadikan

pedoman untuk mengambil keputusan melakukan usaha atau tidak.

Net Present Value (NPV) merupakan metode yang dilakukan dengan

cara membandingkan nilai arus kas bersih sekarang dengan biaya

pengeluaran dalam suatu investasi. Net Present Value (NPV) juga

metode analisi keuangan yang memperhatikan adanya perubahan nilai

uang karena faktor waktu. Untuk rumus perhitungannya adalah sebagai

berikut :

Keterangan :
At = aliran kas masuk pada periode t

k = discount factor

n = periode terakhir aliran kas yang diharapkan

NVP =  PV - I

PV = CF1 + CF2 ........ CFn
1 + k (1 + k)2 (1+ k)n

Dengan = I : Investasi Awal

k : tingkat diskonto atau return yang diharapkan

CF1 : arus kas tahun i
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Jika NPV > 0 : Maka Usaha Kopra Putih Layak untuk dijalankan dan

direkomendasikan ke Petani Kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir

Jika NPV < 0 : Maka Usaha Kopra Putih tidak layak untuk dijalankan.

Jika NPV = 0 maka Usaha Kopra Putih tersebut mengembalikan persis

sebesar modal.

 Internal Rate Of Return ( IRR)

Secara sederhana untuk Interest Rate Of Return (IRR) adalah

indikator perhitungan untuk melihat tingkat efisiensi dari sebuah investasi.

Interest Rate Of Return (IRR) juga disebut sebagai tingkat bunga dalam

sebuah investasi usaha, dengan cara menyamakan dengan nilai investasi

saat ini berdasarkan perhitungan kas bersih yang akan datang.

Dapat dilihat apabila Interest Rate Of Return (IRR) menunjukkan

angka lebh besar daripada modal yang dikeluarkan, maka jangan ragu –

ragu untuk melakukan investasi, tetapi sebaliknya apabila Interest Rate Of

Return (IRR) lebih kecil daripada modal maka sebaiknya hindari usaha

tersebut karena akan diindikasikan tidak memilki keuntungan. Untuk

perhitungan usaha kopra putih menurut peneliti persamaannya adalah

sebagai berikut :

Keterangan:

A0 =  aliran kas keluar (initial investment)
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At =  aliran kas masuk pada periode

t r =  discount rate (tingkat bunga)

n =  periode terakhir aliran kas yang diharapkan

PV = CF1 + CF2 ........CFn
1 + IRR (1 + IRR)2 (1+ IRR)n

Jika IRR > 0 : Maka Usaha Kopra Putih Layak untuk dijalankan dan

direkomendasikan ke Petani Kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir

Jika IRR < 0 : Maka Usaha Kopra Putih tidak layak untuk dijalankan.

Jika IRR = 0 maka Usaha Kopra Putih tersebut mengembalikan persis

sebesar modal.

 Benefit Cost Ratio (BC)

Besarnya Benefit cost ratio dapat dibandingkan dengan tingkat

margin, cara pencarianya adalah benefit atau keuntungan dikurangi

dengan biaya. Hasilnya haruslah membandingkan dengan nilai margin

penyimpanan sekarang. Menurut peneliti mengapa harus

membandingkan dengan tingkat margin bank karena menyimpan uang

dibank juga dapat memberikan keuntungan dengan tingkat margin,

dengan begitu haruslah dibandingkan dengan pendapatan atau

keuntungan yang diperoleh apakah diatas dari keuntungan menyimpan

bank.

Besarnya Benefit cost ratio dapat dibandingkan dengan tingkat

margin, cara pencarianya adalah benefit atau keuntungan dikurangi

dengan biaya. Persamaannya sebagai berikut :
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Benefit cost ratio : Penjualan
Total Biaya

Jika BC Ratio > 1 : Maka Usaha Kopra Putih Layak untuk dijalankan di

Kabupaten Indragiri Hilir.

Jika BC Ratio < 1 : Maka Usaha Kopra Putih tidak layak untuk

dijalankan.

Hasil Benefit Cost Ratio juga dapat membandingkan dengan Tingkat

Suku Bunga Penyimpanan atau menabung.

 Payback Period (PP)

Dalam istilah ilmu ekonomi adalah pengembalian modal atau

uang, pada umumnya Payback Period (PP) adalah jangka waktu

pengembalian modal dari usaha yang di jalankan atau yang di

investasikan dalam bentuk keuntungan atau profit. Biasanya perhitungan

ini juga digunakan untuk para investor pengambilan keputusan investasi.

Karena mereka biasanya akan menghindari usaha yang memberikan

pengembalian lama.

Waktu yang diperlukan agar dana yang ditanam pada suatu

investasi dapat diperoleh kembali seluruhnya.

Dimana persamaannya adalah :
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Keterangan:

t =  Tahun terakhir dimana cash inflow belum menutupi nilai investasi

b =  Nilai investasi

c =  Kumulatif cash inflow pada tahun ke t

d =  Jumlah kumulatif cash inflow pada tahun t + 1

Payback Period (PP) = Investasi Kas Bersih

Aliran Kas Masuk Bersih Tahunan

G. Kerangka Pemikiran

Suatu penelitian  yang  baik tentunya mempunyai sebuah paradigma

penelitian. Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang

menunjukkan hubungan antara variabel  yang  akan diteliti  yang sekaligus

menunjukkan jenis dan jumlah rumusan masalah  yang  perlu dijawab melalui

penelitian.71

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis lebih

lanjut tentang usaha kopra putih, apakah dapat dijadikan rekomendasi untuk

petani kelapa atau tidak.

Dengan penelitian ini juga akan menjelaskan tentang layak atau tidak

usaha kopra putih dikembangkan di Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga dapat

direkomendasikan terkait untung atau ruginya usaha yang dilakukan

khususnya dalam usaha pengolahan kelapa menjadi kopra putih. peneliti

berharap masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir dapat menumbuhkan

71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : CV Alfabeta, 2017)
hlm 07
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perekenomian yang lebih baik. Adapun model kerangka pemikiran dapat

dilihat dibawah ini :

Kelayakan Usaha
Perspektif ekonomi

syariah

IRR

Analisis Kelayakan Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir
Menurut Perspektif Ekonomi Syariah

NPV

PP

Analisis SWOT

Kekuatan

Usaha Kopra Putih

Aspek SDM

Aspek Produksi

Aspek Pasar & Pemasaran

Aspek Keuangan

Aspek Teknis & Teknologi

Mengambil Keputusan

Layak
di Jalankan

Tidak Layak

BC Ratio

Aspek Hukum

Aspek Sosial & Budaya

Kelemahan

Kesempatan

Ancaman
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H. Konsep Operasional

Operasionalisasi konsep adalah proses untuk menurunkan konsep

penelitian menjadi bagian- bagian supaya mudah dipahami dan dapat diukur.

Setiap konsep penelitian perlu dicari definisi operasionalnya yaitu penjabaran

konsep ke dalam bagian- bagian/ dimensi yang lebih rinci sehingga dapat

diukur. Dalam sebuah konsep terdiri dari indikator atau variable.72 Dalam

Penelitian saya ada tiga konsep penelitian yang akan di operasionalkan,

sebagai berikut :

a) Aspek – aspek Kelayakan Usaha Perspektif Ekonomi Syariah

Manusia menjalankan usaha atau bisnis bisa mendirikan atau

menjalankan usaha apa saja tapi bagi seorang muslim haruslah sesuai

dengan syariah dan tidak bertentangan. Karena bagi umat muslim bisnis

atau usaha bukan hanya di dunia tetapi juga di akhirat. Agar usaha atau

bisnis dapat mendapatkan berkah dan Ridha Allah Swt. Aspek – aspek

nya sebagai berikut :

1. Aspek Sumber Daya Manusia

2. Aspek Teknis dan Teknologi

a) Biaya Tetap

b) Biaya Variable

c) Biaya Tenaga Kerja

d) Biaya Penyusutan

3. Aspek Produksi

72 Nawari Ismail. Metodologi Penelitian untuk Studi Islam. (Yogyakarta: Samudra Biru. 2015).
hlm 63
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4. Aspek Pasar dan Pemasaran

a) Peluang Pasar

b) Harga Penjualan

c) Prediksi Pendapatan

d) Break Event Point

5. Aspek Keuangan

a) Kebutuhan Dana

b) Sumber Modal

c) IRR : Persentase keuntungan dari suatu proyek yang

diperoleh tiap-tiap tahun dan IRR juga merupakan alat ukur

kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman

d) BC Ratio : untuk melihat seberapa besar keuntungan yang

diperoleh dari usaha kopra putih, dengan membandingkan

penjualan dan total biaya.

e) PP : waktu yang diperlukan agar dana yang ditanam pada

suatu investasi dapat diperoleh kembali seluruhnya.

6. Aspek Hukum

7. Aspek Sosial dan Budaya

b) Analisis SWOT Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir

 Kekuatan (Strength)

 Kelemahan (Weakness)

 Kesempatan (Opportunities)

 Ancaman (Threaths)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pengolahan data yang telah dilakukan pada

usaha kopra putih, menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu :

1. Kelayakan usaha kopra putih di Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan

beberapa aspek, yaitu aspek sumber daya manusia : dapat menciptakan

lowongan pekerjaan baru, aspek teknis & teknologi : Kabupaten

Indragiri hilir adalah sentral kelapa jadi mudah untuk bahan baku

utama, Peneliti memaparkan biaya tetap Rp 6.525.000 , biaya variable

Rp 21.290.000 (peneliti mengambil 10.000 butir kelapa x Rp

2.100/butir) sedangkan untuk perhitungan pengeluaran biaya yaitu

biaya tenaga pekerja Rp 1.062.500 , biaya penyusutan Rp 2.176.000.

biaya yang terakhir sebagai biaya cadangan atau biaya tak terduga Rp

1.500.000 dan biaya transportasi Rp 1.500.000.

Aspek Produksi : kopra putih dalam sebulan dapat berproduksi

sebanyak 3 kali. Biasanya dalam produksi 3 butir kelapa bulat dapat

menghasilkan 1 Kg kopra putih. Aspek pasar & pemasaran : peluang

pasar masih sangat besar. Harga kopra putih (Grade A) Rp.13.000 –

14.000/kg, (Grade B) Rp. 12.000-.12.500/kg, kopra putih rijek (Grade

C) Rp. 9.500-10.000/kg.
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Harga penjualan Rp 29.490.000/ produksi :Rp 88.470.000/bulan.

Dikurangin biaya – biaya mendapatkan keuntungan bersih Rp

3.902.000/produksi. Break Event Point yaitu Grade A sebanyak 88 Kg

Grade B sebanyak 113 Kg dan terakhir Grade C 807 Kg.

Aspek keuangan : kebutuhan dana ± Rp 30.377.500, Net Present

Value (NPV) Rp 1.093.785.500, dengan hasil NPV > 0, Interest Rate

Of Return (IRR) = 15% pa sedangkan 12% pa dari Bank Indonesia

(BI) dengan begitu IRR > 12% pa, Benefit Cost Ratio (BC)= 1,16%

sedangkan 0,85% margin tabungan dengan begitu BC Ratio>0,85%

dan Payback Periode 13,7 berarti investasi tahunan akan kembali ± 13

tahun 7 bulan. Aspek hukum : tidak memiliki  izin legalitas usaha

kopra putih, Aspek sosial & budaya : bahan yang digunakan bukan

bahaya yang dapapt merusak lingkungan.

2. Dalam analisis SWOT yaitu dapat menciptakan lowongan kerja, adanya

tengkulak – tengkulak nakal diharapkan Dinas perindustrian &

Perdagangan memberikan sanksi tegas, memfasilitasi kemudahan

modal dan menurut peneliti memberikan seminar motivasi atau

pelatihan.

Dari hasil pemaparan diatas dapat dikatakan sebagai usaha baru yang

layak dan dapat di rekomendasikan ke petani kelapa lainnya. Walapun

masih ada kekurangan & ancaman pada analisis SWOT tetapi dapat di

lengkapi dengan Kekuatan yang ada dan ditambah dengan kesempatan.
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B. Saran

Dari semua paparan peneliti untuk saran yang dapat peneliti kemukakan

dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Usaha Kopra Putih sebaiknya lebih dikembangkan dalam penggunaan

teknologi agar hasil produksi lebih meningkat, pengolahanya lebih

efektif dari segi tenaga, waktu, dan sebagainya.

2. Diperlukan dukungan berbagai pihak untuk pengembangan Usaha

Kopra Putih.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA

Analisis Kelayakan Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah

A. Wawancara  Dengan Pemilik Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri

Hilir.

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan usaha kopra putih yang anda

kelola pada saat ini ?

2. Berapa jumlah karyawan yang anda miliki saat ini?

3. Bagaimana proses atau tahapan dalam produksi usaha kopra putih yang

anda kelola saat ini ?

4. Apa saja alat yang digunakan dalam proses produksi usaha kopra putih

anda ini ?

5. Berapakah gaji atau upah yang didapatkan oleh karyawan usaha kopra

putih anda ini?

6. Apakah usaha ini sudah mendapatkan izin dari masyarakat sekitar?

7. Apakah dalam pendirian usaha kopra putih sudah melakukan studi

kelayakan? Jika iya, jika tidak kenapa jelaskan?

8. Hambatan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam pengembangan

usaha kopra putih ini dan bagaimana cara mengatasinya?

9. Dalam bekerja apakah anda menerapkan sistem ekonomi syariah ? seperti

sholat tepat waktu, zakat dan lain sebagainya ?

10. Apakah menurut anda usaha kopra putih ini layak dan menguntungkan

untuk direkomendasikan ke petani lainnya ?



B. Wawancara Dengan Karyawan Usaha Kopra Putih di Kabupaten Indragiri

Hilir.

1. Sejak kapan anda menjadi karyawan di Usaha Kopra putih  sekarang ?

2. Apa yang membuat anda ikut bergabung menjadi karyawan dan bertahan

hingga saat sekarang ?

3. Bagaimana tahapan dalam pembuatan kopra putih yang digunakan dalam

usaha ini ?

4. Menurut anda, apa yang harus dikembangkan untuk kemajuan usaha

kopra putih sekarang ?

5. Menurut anda apakah pemilik usaha kopra putih berbagi ilmu dengan

karyawan dan sistem penggajiannya bagaimana ?

C. Wawancara Dengan Pembeli atau Eksportir Usaha Kopra Putih

1. Sejak kapan anda menjadi pembeli kopra putih hingga saat sekarang ?

2. Menurut anda, apa yang membuat anda memilih untuk menjadi pembeli

atau eksportir kopra putih ?

3. Menurut anda, apa kelebihan dan kekurangan dari usaha kopra putih ?

4. Menurut anda bagaimana prosfek usaha kopra putih kedepannya dan

apakah usaha kopra putih ini layak untuk di rekomendasikan ke petani

lainnya, alasannya ?



DOKUMENTASI



















BIOGRAFI PENULIS

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Penulis bernama MUHAMMAD ILYAS yang

lahir pada tanggal 18 September 1992 di Desa

Pengalihan, Kab. Indragiri Hilir. Peneliti merupakan

anak ke 6 dari enam bersaudara dari ayah yang bernama

Ambok Ahad dan ibu bernama Marhumah.

Adapun riwayat pendidikan formal yang telah penulis tempuh adalah

sebagai berikut, tamat Pendidikan Sekolah Dasar pada SDN No. 016 Sencalang

Kab.Indragiri Hilir pada tahun 2005. Tamat Pendidikan Sekolah Menengah

Pertama pada SMPN 4 Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Riau tahun 2008.

Tamat Pendidikan Sekolah YAYASAN SMA KARYA Pengalihan Kabupaten

Indragiri Hilir tahun 2011. Tamat S1 Ekonomi Syariah di UIN SUSKA RIAU

tahun angkatan 2012 dengan IPK 3,55 (Cumlaude) dan Melanjutkan kembali

Pendidikan S2 di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, Jurusan

Ekonomi Islam, tahun angkatan 2019/2020.

Peneliti melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Kelayakan Usaha

Kopra Putih di Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Perspektif Ekonomi

Syariah” Akhirnya pada tanggal 21 Maret 2022 bertepatan 18 Syakban 1443 H

penulis di munaqasyahkan dalam sidang Ujian Tesis (S2) Program Pascasarjana

Ekonomi Syariah UIN SUSKA RIAU dan memperoleh gelar Magister Ekonomi

Syari’ah (M.E) Dengan IPK 3,80 (Cumlaude). Semoga hasil dari penelitian ini

bermanfaat bagi peneliti dan para pembaca pada umumnya.

Amin yaa rabbal ‘alamin . . . . . . .

Wassalaamu’alaikum Wr. Wb


	1 Cover.pdf (p.1)
	1 Pengesahan.pdf (p.2-7)
	2 ABSTRAK.pdf (p.8)
	3 DAFTAR ISI.pdf (p.9-12)
	4 DAFTAR TABEL.pdf (p.13)
	5 KATA PENGANTAR.pdf (p.14-17)
	6 MOTO.pdf (p.18-19)
	BAB 1 Edit =.pdf (p.20-31)
	BAB 2 Edit.pdf (p.32-77)
	BAB 3 Edit.pdf (p.78-94)
	BAB 5 Penutup.pdf (p.149-151)
	BAB 6 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.152-156)
	bab 7 Lamp lembar wawancara.pdf (p.157-161)
	bab 8 surat izin.pdf (p.162-167)
	Bab 10 RIWAYAT HIDUP PENULIS.pdf (p.168)

